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MOTTO 
 

�˶ϥϭ˵Ϊ˵Βό˴˸ϴϟ˶�ϻ˶͉·�β˴ϧ˸ ˶Ϲ˸ϭ˴�Ϧ͉Π˶ϟ˸�Ζ˵Ϙ˴˸ϠΧ˴�Ύϣ˴ϭ˴ 

 
³�Dan Aku Tidak Mencipatkan Jin Dan Manusia Melainkan Agar 

Mereka Beribadah Kepada-.X´ 
 

(QS. Az-Zariyat : 56) 
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ABSTRAK 

 

Anak tunadaksa yang ada di SLBN 1 Mataram mengalami 
kekurangan tenaga pembimbing secara individual. Hal ini terlihat bahwa 
di SLBN 1 Mataram pembimbing anak tunadaksa masih menggunakan 
bimbingan kelompok. Anak tunadaksa mengalami kurang kemampuan 
dalam tata cara ibadah sholat yang belum benar, seperti gerakan-gerakan 
sholat yang masih dikatakan belum benar, bacaan-bacaan sholat sehingga 
diperlukan bimbingan keagamaan.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana gambaran siswa 
yang mengalami tunadaksa di SLBN 1 Mataram? Dan bagaimana proses 
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kemampuan ibadah sholat 
pada anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram? 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskritif 
terhadap tiga orang anak dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan di dukung oleh data skunder dan data primer. 
Adapun hasil penelitian yakni 1) mengetahui gambaran siswa yang 
mengalami tunadaksa di SLBN 1 Mataram yakni ada tunadaksa dalam 
kategori (sedang) yakni tunadaksa yang masi memiliki anggota tubuh 
yang utuh, tapi ada beberapa bagian  yang lumpuh dan tidak dapat 
digerakkan seperti kejang, dan kaku pada bagian otot atau hilang 
keseimbangan sedangkan tunadaksa dalam kategori (berat) kelainan 
ortopedik berupa gangguan dari fungsi normal pada tulang, otot, dan 
persendian. 2) proses bimbingan keagamaa dalam meningkatkan 
kemampuan ibadah sholat pada anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram: 
yakni a). minggu pertama guru dan pembimbing memberikan materi dan 
video tentang materi sholat. b) minggu kedua praktek wudhu dan sholat. c) 
evaluasi/follow up untuk melihat dan progress perkembangan anak 
tunadaksa. Hasil dalam bimbingan keagamaan mendapatkan hasil yang 
baik. Disebabkan subjek penelitian ini mendaptkan perubahan dalam 
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melakukan kemampuan ibadah sholat dan juga tata cara wudhu yang 
benar. 
Kata Kunci:  Bimbingan kagamaan, kemampuan ibadah sholat, anak 

tunadaksa 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai bentuk 
yang berbeda-beda antara individu satu dengan individu yang lainnya. 
Setiap manusia terlahir dengan kelebihan dan kekurangan yang 
berbeda-beda oleh karena itu tidak ada manusia yang sempurna di 
dunia ini. Kekurangan tersebut bisa menjadi kekurangan fisik maupun 
non fisik. Seseorang yang mempunyai kekurangan fisik maupun non 
fisik dapat disebut dengan anak berkebutuhan khusus. 

Menurut Heward, anak berkebutuhan khusus ialah anak yang 
memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 
umumnya  mereka memiliki kebutuhan khusus yaitu pada proses 
pertumbuhan dan perkembanganya seperti kelainan secara fisik, 
mental, intelektual, sosial dan emosional.1 Adapun jenis atau 
karakteristik dari anak berkebutuhan khusus meliputi kelainan seperti 
tunanetra, tuna rungu, tuna wicara dan tuna daksa. 2  

Tunadaksa merupakan suatu keadaan rusak atau terganggu 
sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot dan 
sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 
penyakit, kecelakaan atau dapat juga disebakan oleh bawaann sejak 
lahir. Tunakdasa sering juga diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau 
gangguan pada tulang dan otot sehingga mengurangi kapasitas normal 
individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri sendiri.3 Hal 
ini dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan, oleh guru agama 
atau guru kelasnya. 

Bimbingan yang diberikan kepada anak tunadaksa akan dapat 
meningkatkan kemampuan ibadah guna mengwujudkan ketaatan 
beragama bagi mereka, bimbingan yang diberikan  kepada mereka 

                                                             
1 6DILUD� $XUD� )DNKLUDWXQQLVD�� ³.RQVHS� 'DVDU� $QDN� %HUNHEXWXKDQ� .KXVXV� � -XUQDO� GDQ�

3HQGLGLNDQ�6DLQV´��9RO�����1RPRU�����-DQXDUL�������KOP���� 
2 Bayinah Rizki Iriani. ³%LPELQJDQ�3HULODNX�3DGD�$QDN�%HUNHEXWXKDQ�.KXVXV�'LUXPDK�

Singgah Ibnu Kholdun Majenang CilacDS´� (Skripsi, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling IAIN Purwokerto, 2020), hlm. 1. 

3   Somantri,  Psikologi Anak Luar Biasa, 121 
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baik berupa bimbingan kelompok maupun bimbingan secara 
individual tentu akan memberikan hasil kemampuan beribadah yang 
lebih baik bagi dirinya. Oleh karena itu dengan keterbatasan yang 
dimiliki oleh anak tunadaksa perlu adanya tahap bimbingan yang 
diberikan melalui  lingkungan baik keluarga, lingkungan masyarakat, 
sekolah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 
kongnitif anak. Perkembangan kongnitif anak sangat di pengaruhi oleh 
lingkungan di sekitarnya, dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak 
tunadaksa mereka mengalami kesulitan dalam melakukan ibadah 
contohnya ibadah sholat.  

Perbedaan bimbingan keagamaan orang normal dengan anak 
tunadaksa dalam pendekatan dan metode yang digunakan memiliki  
bebrapa perbedaan yakni sebagai berikut. Pendekatan yang digunakan 
dalam bimbingan keagamaan orang normal biasanya mengunakan 
pendakatan yang lebih tradisional seperti ceramah, pembicaraan, dan 
pengajian materi. Seeedangkan bimbingan keagamaan tundaksa 
menggunakan pendakatan yang lebih fraktik dan adaptip, seperti 
membantu mereka melakukan ibadah sendiri dan mengurangi 
keterbatasan mereka. 

Adapaun metode yang digunakan dalam bimbingan keagamaan 
orang normal biasanya dilakukan secara individu atau dalam grup 
kecil. Sedangkan bimbingan keagamaan anak tunadaksa menggunakan 
metode yang lebih kreatif, seperti membatu melakukan ibadah 
bersama-sama, menggunkan media yang mudah difahami, dan 
menggurangi keterbatsan mereka.4 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada anak  di 

SLBN 1 Mataram yang mempunya masalah terkait dengan 
pengetahuan keterampilan sholat itu pada tunadaksa bukan 
ketunadaksaan, bahwa pendekatan yang dipakai untuk mengajarkan 
anak tunadaksa selama ini secara kelompok sedangkan mereka 
membutuhkan secara individu maka peneliti ini tertarik meneliti anak 
tunadaksa secara individu agar lebih luas pengetahuan yang 

                                                             
4 Farina Salsabila. Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Penerimaan Diri Orantua 

Yang Memiliki Anak Disabilitas Di Unit Pelayanan Disabilitas Tenggerang 
Selatan. Skripsi UIN Syarif Hidaytullah Jakarta. Hlm.24 
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didapatkan. Di SLBN 1 Kota Mataram di karenakan ada yang 
memiliki perbedaan serta keunggulan dari SLB lainnya. Alasan 
peneliti mengambil penelitian di SLBN 1Mataram sebab adanya 
program unggulan yakni mengembangkan kreatifitas siswa lewat 
program lokasi. SLBN 1 Mataram memiliki beberapa program yang 
menjadi unggulan antara lain litersi, vokasi, peningkatan sarana dan 
prasarana, peningkatan kompetensi, memperbanyak studi tiru, dan 
wisata edukasi.   

Dari pernyataan di atas anak tunadaksa yang berada di Sekolah 
Luar Biasa ( SLB) Negeri 1 Mataram merupakan  SLBN yang berada 
Jl. Adi Sucipto No. 42 Ampenan Mataram, Pejarakan Karya, Kec. 
Ampenan, Kota Mataram Prov. Nusa Tenggara Barat, yang memiliki 
akreditas A dan menggunakan Kurikulum TKLB 2013, SLBN 1 
Mataram  mempunyai program bimbingan keagamaan yang dimana 
dilakukan dalam 2 kali seminggu yaitu pada hari jumat dan hari selasa, 
Anak Tunadaksa di SLBN 1Mataram berjumlah 12 siswa yang terdiri 
dari SD, SMP, SMA yang dimana mereka di satukan dalam satu kelas. 
Dari 12 siswa itu  mereka memiliki keterbatasan atau kekurangan yang 
berbeda beda yang dimana mereka di kategorikan tunadaksa ringan, 
sedang maupun berat. Bimbingan keagamaannya di lakukan  kepada 
mereka yaitu bimbingan secara berkelompok dan individual5. 

Oleh sebab itu dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak 
tunadaksa  peneliti tertarik untuk melihat bagaimana proses guru  
dalam melakukan  bimbingan keagamaana pada anak tunadaksa 
terutama dalam melakukan bimbingan sholat. Untuk belajar praktik 
sholat merupakan hal yang sederhana, namun butuh proses untuk 
meningkatkan kemampuan. Adapun anak tunadaksa itu wajib 
melaksanakan sholat karena mereka menggunakan akalnya secara 
optimal, anak tunadaksa itu adalah anak yang mengalami fisik yang 
bermasalah tetapi secara akal mereka sehat sehingga mereka itu wajib 
hukumnya melaksanakan sholat seperti firman Allah SWT .Q.S Thaha: 
14.  

�˴ϓ�Ύ˴ϧ˴� ٓϻ˶͉�˴Ϫ Իϟ˶� ٓϻ˴�˵ ൖဃ�Ύ˴ϧ˴� ٓϰ˶ِϨ͉ϧ˶�˶ήϛِά˶ϟ˶�˴ΓϮ ԻϠμ͉ϟ�Ϣ˶˶ϗ˴ϭ˴و��ϰ˶ِϧΪ˵ِΒϋِΎ�ِϯ  
                                                             
5  Hasil observasi dengan bapak Kamtono S. Pd (Tunadaksa) Sekolah Luar Biasa ( 

SLBN) 1 Mataram 
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Artinya:   Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka 

sembahlah Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat 
Aku.6 

 
Adapun bagi anak tunadaksa yang akalnya masih sehat dan 

normal tetapi dengan keterbatsan fisik yang mereka punya, mereka 
sulit melakukan gerakan sholat disitulah bagaimana pendekatan yang 
diberikan oleh sekolah atau guru untuk mengajarkan anak-anak yang 
mempunyai keterbatasan fisik ini untuk bisa melaksanakan sholat. 
Dengan di berikan bimbingan keagamaan melalui berbagai pendekatan 
yang disesuaikan dengan ketentuan serta dapat meningkatkan 
kemampuan melaksankan sholatnya.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ³Bimbingan Keagamaan dalam 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat pada anak tunadaksa di 
SLBN 1 Mataram  

 
B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana gambaran siswa yang  mengalami tunadaksa di SLBN 
1 Mataram? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagaman dalam 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat pada anak tunadaksa  di 
SLBN 1 Mataram? 

C. Tujuan  Penelitian 
Dari uraian diatas, dapat diambil tujuan penelitian sebagai 

berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran siswa yang mengalami tunadaksa di 

SLBN 1 Mataram 
2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bimbingan keagaman pada  

anak Tunadaksa di SLBN 1 Mataram 
D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memproleh informasi dan data-data tentang bimbingan 

                                                             
6 QS, Thaha: 14 
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keagamann dalam meningkatkan kemampuan ibadah solat pada anak 
tunadaksa di SLBN 1Mataram yaitu: 

Untuk menggambarkan proses bimbingan keagamaan dalam 
meningkatkan kemampuan ibadah solat pada anak tunadaksa 

Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat dan 
kontribusi baik secara praktis dan teoritas sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritas  

Adapun manfaat secara teoritis yaitu untuk memberikan 
sumbangsi untuk meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan 
baik itu secara akademis ataupun non akademis terhadap bimb 
ingan pada anak tunadaksa. 

2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi orang 
tua, bapak/ibu guru di SLB yang bisa diterapkan baik dirumah atau 
di sekolah tentang bagaimana proses bimbingan keagaamaan  
dengan kemampuan ibadah solat pada anak tunadaksa,  karena 
mengingat ibadah sholat adalah satu hal Allah SWT perintah 
kepada manusia untuk dijalankan bagaimanapun kondisinya. 

 
E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 
Dalam ruang lingkup penelitian ini hanya membatasi pada 

pembahasan intinya saja atau fokus pada penenlitian saja. 
Sehingga  peneliti memfokuskan meneliti tentang. Bimbingan 
keagamaan dalam meningkatakan kemampuan ibadah sholat pada 
anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram. 

2. Setting Penelitian 
Adapun yang menjadi setting penelitian ini adalah SLBN 

yang berada Jl. Adi Sucipto No. 42 Ampenan Mataram, Pejarakan 
Karya, Kec. Ampenan, Kota Mataram Prov. Nusa Tenggara Barat. 
Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dikarenakan adanya 
model atau program bimbingan yang ingin di teliti dan juga 
sumber informasi mengenai judul penenlitian. 

F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka secara singkat mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang relaven dengan persoalan yang akan dikaji dalam 
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penelitian ini berdasarkan tema yang diDQJNDW� \DLWX´� %LPELQJDQ�
keagamaan dalam meningkatakn kemampuan ibadah sholat pada anak 
7XQDGDNVD� GL� 6/%���0DWDUDP´� DGD� EHEHUDSD� KDO� \DQJ�KDUXV� SHQHOLWL�
lakukan dalam penelitian dan mengambil rujukan dari: 
1. )HUQLDWL� ������� ³Bimbingan Agama Islam Pada Anak Tunadaksa 

'L� 6/%� �� %DQWXO´� 3HQHOLWL� LQL� PHQLOLWL� WHQWDQJ� SHODNVDQDDQ�
bimbingan keagaman pada anak tunadaksa dan untuk mengetahui 
proses bimbingan Agama islam termasuk dalam hal praktek 
ibadah, adapun persamaan peneiliti diatas dengan peneliti adalah 
sama-sama mengkaji tentang bagaimana proses bimbingan 
keagamaan pada anak tunadaksa (keterbatasan), sedangkan 
perbedaan peneliti dengan peniliti di atas adalah peniliti lebih 
fokus meneliti pada 3 anak tunakdsa saja dan informan yang dituju 
adalah guru agama selain itu lokasi penelitian juga menjadi salah 
satu perbedaan.7 

2. 9LGD� $UPHWD� ������� ³%LPELQJDQ� .HDJDPDDQ� 'LIDEHO� 'L�
Komunitas Difabel Ar-Rrizky Kelurahan Rowosari Kecamatan 
Tembalang SemaraQJ´� �.RPXQLWDV�'LIDEHO�PHUXSDNDQ� VDODK� VDtu 
komunitas yang bergerak pada bidang pembinaan difabel (anak 
berkebutuhan khusus) baik cacat secara mental maupun fisik 
adapun pembinaan trsebut dilakukan dengan tujuan untuk 
memberikan pemahaman bagi penyandang difabel agar mampu 
menerima diri mereka selain itu komunitas ini membimbing anak-
anak difabel untuk meengajarkan keagamaan tentang ketauhidan, 
komunitas difabel ini tidak hanya fokus pada bimbingan formal 
saja namun juga mengajarkan berbagai ilmu seperti menjahit, 
kursus bahasa inggris, adapun persamaan peneliti di atas dengan 
peneliti adalah sama-sama membimbing tentang keagamaan bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus, sedangakan perbedaannya adalah 
peniliti diatas tidak hanya membimbing keagamaan tentang sholat 
ataupun mentahuidkan Allah namun juga mengajarkan pendidikan 
non formal secara menyeluruh adapun peneliti, lebih fokus pada 

                                                             
7 )HUQLDWL����³%LPELQJDQ�$JDPD�,VODP�3DGD�$QDN�7XQDGDNVD�'L�6/%�1HJHUL���%DQWXO�´�

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,Yogyakarta, Depok, 2013), 
hlm. 26  
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bimbingan keagamaan kemampuan dalam melaksanakan ibadah 
sholat.8 

3. $QJJUDLQL�5RVPHOLQD��������³%LPELPQJDQ�.HDJDPDDQ�%DJL�$QDN�
Tunanetra Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat Di Panti Rehabilitas 
PeQ\DQGDQJ� &DFDW� 1HWUD� 3DOHPEDQJ´skripsi ini mengacu pada 
anak tunatera dalam melakukan ibadah sholat sehari-sehari adapun 
tujuannya adalah untuk mengetahui program apa saja yang ada di 
dalam panti rehabilitas tersebut adapun program yang dilakukan 
dalam panti rehabilitas sama seperti pendidikan formal pada 
umumnya seperti pelajaran Ipa, Ppkn dll, adapun persamaan 
peneliti di atas dengan peneiliti adalah sama-sama mengkaji 
tentang bimbingan ibadah sholat pada anak berkebutuhan khusus 
seperti anak tunanetra dan tunadaksa selain sama-sama mengkaji 
tentang tata cara pelaksanaan ibadah sholat mulai dari cara 
berwudu dll, adapun berdaan dianatara dua penelitian ini adalah 
peniliti di atas meniliti tentang bimbingan sholat pada anak 
tunanetra yang ada di panti rehabilitas yang ada di palembang 
sedangkan peniliti mengkaji tentang anak tunadaksa yang ada di 
SLB Negeri 1 Mataram.9 

G. Kerangka Teori 
1.  Bimbingan keagamaan  

a. Pengertian Bimbingan  Keagamaan  
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan 

GDUL�EDKDVD�LQJJULV�µguidance¶�yang dapat dikaitkan dengan kata 
asal ³JXLGH´ yang artinya to direct, pilot, manager, or steer 
(menunjukan, menentukan, mengatur, dan mengemudikan). 
Atau guidance mempunyai arti menunjukan jalan (showing the 

                                                             
8 9LGD� $UPHWD�� ´� %LPELQJDQ� .HDJDPDDQ� 7HUKDGDS� 'LIDEHO� 'L� .RPXQLWDV� $U-rizky 

.HOXUDKDQ�5RZR�6DUL�.HFDPDWDQ�7HPEDODQJ�6HPDUDQJ´�����Skripsi, Univrsitas 
Islam Negeri Wali Songo, Semarang, 2020), hlm. 7. 

9  $QJJUDLQL� 5RVPHOLQD�� ³� %LPELQJDQ� .HDJDPDDQ� %DJL� $QDN� 7XQDWHUD� 'DODP�
Pelaksanaan Ibadah Sholat Di Panti Rehabilitas Penyandang Cacat Netra 
3DOHPEDQJ´�� �Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 
2019),  hlm. 27. 
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way), memimpin (leading), menentu, memberikan petunjuk, 
megatur, mengarahkan, memberi nasehat.10 

  Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya 
agar individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya, 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang 
dalam usaha memecahkan kesukaran-kesukaran yang 
dialaminya.11 

 Adapun beberapa definisi bimbingan menurut para ahli 
yang  berbeda-beda sesuai dengan pandangannya masing- 
masing yaitu: 
1) Menurut Prayitno, bimbingan yaitu bantuan yang diberikan 

kepada orang lain, baik secara perorangan (individu) 
maupun kelompok agar mereka dapat berkembang menjadi 
pribadi-pribadi yang mandiri. Yaitu mengenal diri sendiri 
dan lingkungannya, secara positif dan dinamis, mengambil 
keputusan diri sendiri, mengarahkan diri sendiri, dan 
mewujudkan diri sendiri. 

2)  Rochman Natawidjaja mengungkapkan bimbingan dapat di 
artikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkeseimbangan supaya individu 
tersebut dapat mermahami dirinya dan dapat bertindak 
wajar,  sesuai dengan tuntuntan dan keadaan lingkungan 
sekolah,  keluarga, masyarakat dan kehidupan pada 
umumnya.12 

3) Menurut Shretzer dan Stone mengungkapkan bahwa 
bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan individu 
yang di lakukan secara berkeseimbangan, supaya individu 
tersebut dapat paham akan dirinya dan dapat bertindak 
secara wajar, sesuai dengan tuntutan kehidupan pada 
umumnya. Sehingga dia akan menikmati kebahagiaan 

                                                             
10 Farida dan Saliyo, Teknik Layanan Bimbingan Konselin Islam, (Kudus:  Buku Daros, 

2008 ), hlm. 11 
11 . Syamsul Yusuf dan Juntika  Nurihsan,  Landasan Bimbingan & Konseling (Bandung: 

Rosda,  2016). Hlm .5 
12 M. Lutfi,  Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan ( Konseling) Islam (Jakarta : 

Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,  2008),  h. 6 
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hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
kepada kehidupan masyarakat pada umunya.13    

 
b. Fungsi Bimbingan Keagamaan  

 
Fungsi dari bimbingan keagamaan  sebagai berikut yaitu: 

1) Fungsi  kuratif atau korektif, yakni membantu individu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya 

2) Fungsi develomental atau pengembanganya, yaitu 
membantu individu memelihara dan mngembangkan situasi 
serta kondisi yang telah baik agar tetep menjadi lebih baik, 
sehingga  tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
masalah baginya 

3) Fungsi prenventif, yakni membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya permasalahan bagi dirinya.14 

Sedangkan Keagamaan adalah segenap kepercayaan  
kepada Tuhan  serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.15 

c. Layanan Bimbingan Keagamaan Secara Umum  
Layanan bimbingan keagamaan secara umum adalah proses 

bantuan yang diberikan oleh ahli kepada satu orang atau 
individu yang membutuhkan bantuan dalam memahami dan 
mempraktikkan ajaran agama.  Layanan ini bertujuan untuk 
membantu individu dalam meningkat keagamaan dapat 
diberikan oleh para ahli agama, seperti ustadz atau rohaniwan 
serta para ahli bimbingan dan konseling yang memiliki 
konpetensi dalam bidang keagamaan. 

Layanan bimbingan keagamaan dapat diberikan para ahli 
agama, seperti ustadz, pendeta atau rohaniawan, serta oleh 
para ahli bimbingan dan konseling yang memiliki kompetensi 
dalam bidang keagamaan. Bimbingan keagamaan dapat 

                                                             
  13 Abu Bakar M. Luddin,  Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik { 

Bandung :Citapustaka Media Perintis, 2010,  hlm. 14-15 
14 Ibid, hlm.37 
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka), 10 
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diberikan melalui berbagai metode dan teknik, seperti 
bimbingan kelompok, individu, diskusi, tausiah, dan program 
wajib belajar disekolah. 

Bimbingan keagamaan memiliki tujuan yang dicapai, sebab 
usaha tanpa tujuan tidak ada artinya. Dalam bimbingan islam 
diharapkan akan terjadi  perubahan pada diri individu yang 
dapat dipertanggung jawabkan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Menurut Thohari Musnamar, ada 3 tujuan bimbingan 
keagamaan islam, yaitu: 

1) Membantu individu atau kelompok mencegah 
terjadinya masalah dalam kehidupan beragama 

2) Membantu individu mengatasi masalah yang 
berhubungan dengan kehidupan keagaaannya 

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi kehidupan bergama yang sudah baik 
agar tetap baik, atau menjadi lebih baik dan tidak 
menjadi masalah bagi orang lain. 
Berdasakan pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan 
bhwa tujuan kegamaan adalah untuk membimbing dan 
membantu manusia meenjadi hamba lebih baik dari 
sebelumnya dan memilki akhlak mulia untuk mencapai 
kebahagian dunia akhirat.16 

  
d. Dasar-Dasar Bimbingan Keagamaan  

 Dasar-dasar dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan 
mengaku pada dua sumber islam yaitu Al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLV� 
1) Sumber  Al-4XU¶DQ� 

Al-4XU¶DQ� PHUXSNDQ� VXPEHU� SHUWDPD� LVODP� \DQJ�
dijadikan pedoman bagi hidup manusia dalam menjalankan 
aktifitas kehidupan di dunia, di dalam Al-4XU¶DQ�
mencangkup kebajikan dunia akhirat, sehingga di dalamnya 

                                                             
16  Eric Eko Purnomo. Bimbingan Keagamaan Dan Perubahan Perilaku Apada Anak Di 

Yayasan Kesehteraan Masyarakat Aceh (Yakesma) Gampoeng Kajhu Kec. 
Baitussalamkab Aceh Besar. ( Skripsi Bimbingan Konseling Islam, 2022) 
Hlm.21 
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terdapat berbagai petunjuk, pengajaran hukum, aturan 
ahlak, jawaban berbagai persoalan kehidupan. 

 Menurut Hidayat, Al-4XU¶DQ� KLGXS� GDQ� EHUDGD� GL�
tengah umat islam sebagai konsultan, pembimbing, 
petunjuk jalan, ataupun teman dialog untuk membangun 
tata kehidupan yang beradap dengan landasan iman, ilmu 
dana amal.17 

 
2) Sumber Al-Hadis  

Hadis merupakan sumber kedua sesudah Al- 4XU¶DQ. 
Hadis posisinya adalah sebagai penguat  Al-4XU¶DQ, sebagai 
pembentuk hukum jika tidak ada dalam Al-4XU¶DQ� MXJD�
sebagai penjelas tentang makna- makna yang masih perlu di 
fahami.18 

e. Unsur-Unsur Bimbingan Keagamaan  
1) Pembimbing (Mursyid)  

 Kata pembimbing dalam Bahasa arab sering di sebut 
mursyid yang  diartikan sebagai orang yang membimbing 
dan menuntun, para pembimbing atau mursyid mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan bimbingan 
agama,karena salah satu faktor keberhasilan, bimbingan 
tergantung pada kemampuan atau skil dan profesionaisme 
pembimbing. 

2) Metode Bimbingan Agama  
Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah 

dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam 
mencapai sesuatu..19 
a) Metode ceramah  

Metode ceramah merupakan suatu cara penyajian 
atau penyampaian bahan pelajaran secara lisan dari 

                                                             
17 ..Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Teori Dan Praktek, (Semarang: CV Cipta 

Prima Nusantara, 2017)  hlm. 26 
18 .Ahmad munir, Peran Bimbingan Keagamaan Islam Untuk Meningkatkan Pelaksanaan 

Ibadah Solat (VWXGL� NDVXV� SDGD� MDPDDK� PDMOLV� WD¶OLP� ³DQ-nur). (Semarang: 
fakultas dakwah dan komunikasi, 2015) hlm. 33 

19 Wahyudin Nur Nasution��6WUDWHJL�SHPEHODMDUDQ´��(medan: perdana publishing, 2017),  
hlm,  140  
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pendidik kepada sekelompok peserta didik, tujuan khusus 
pemilihan metode ceramah bagi pendidik ialah:  
(1) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui  

ceramah yang di tulis peserta didik, dengan begitu di 
harapkan peserta didik dapat belajar dari hasil 
tulisanya tentang materi plajaran yang telah di 
ceramahkan pendidik.  

(2) Menyajikan garis-garis besar isi plajaran dan 
permasalahan penting yang terdapat dalam isi 
plajaran.  

(3) Merangsang peserta didik untuk dapat belajar mandiri 
dan menumbuh kan rasa ingin tahu melalui 
pengayaan belajar.  

(4) Meningkatkan daya dengan, kosentrasi dan 
keterampilan  penyimpulkan peserta didik.  

(5) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan 
penjelasan secara gamblang tentang penjelasan teori 
dan prakteknya.20 

b) Metode demostrasi  
Metode demostrasi merupakan metode yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada anak didik. tujuan metode 
demostrasi ini adalah: 
(1) melatih peserta didik tentang suatu proses atau 

prosedur yang dimiliki dan dikuasinya. 
(2) mengkongritkan informasi atau penjelasan yang 

bersifat abstrak.  
(3) Mengembangkan kemampuan pengamatan, 

pendengeran dan penglihatan peseerta didik secara 
bersama-sama.21 

c) Pembelajaran individu  

                                                             
20 .ibid, hlm. 141 
21 Wahyudin Nur Nasution,³Strategi pembelajaran´�(Medan: Perdana  Publishing, 2017), 

hlm.153 
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Pembelajaran individu atau di kenal istilah 
individualized learning atau self instruction yaitu 
pembelajaran yang di selenggarakan sedemikian rupa 
sehingga tiap-tiap siswa terlibat setiap saat dalam proses 
belajarnya itu dengan hal- hal yang paling berharga bagi 
dirinya sebagai individu .22 

f. Tujuan Bimbingan Keagamaan Individual 
Tujuan bimbingan keagamaan individual itu dapat 

dirumuskan sebagai membantu individu mewujudkan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. Bimbingan individual yang menerapkan 
nilai-nilai keagamaan membantu mencegah timbulnya masalah, 
dan mampu individu mampu memecahkan masalahnya sendiri, 
maka bimbingan berusaha untuk mmbantu memecahkan 
masalah yang di hadapi. Dengan demikian, tujuan bimbingan 
keagamaan individual yaitu: 
1) Membantu individu memujudkan dirinya menjadi manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 

2) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
3) Membantu individu mengatasi masalah yang di hadapinya.23 
 

2.  Kemampuan Ibadah Sholat  
a. Pengertian kemampuan ibadah sholat 

Menurut kamus bahasa Indonesia, bahwa kemapuan dari 
suku kata dengan kata mampu adalah kesanggupan melakukan 
sesuatu, kuasa, dapat dan kekayaan.24 Menurut kamus 
psikologi, kemampuan adalah kualitas, kekuatan, daya 
kompetensi, kecakapan, keahlian, keterampilan, kesanggupan 
(potensi individu) yang merupakan seorang melakukan 
performal (tindakan) tertentu diwaktu tertentu. 

                                                             
22 Mularsih, ³Pembelajaran Induvidu Dengan Menggunakan Modul´, Akademia, ( Vol  

,9,  No. 1,  Juni 2007), hlm. 3-4 
23 Anur Rahim, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. UII Press 2004 hlm. 35-36 
24 Soeharso dan Ana Retnoningsi,  Kamus Bahasa Indonesis Lengkap, Semarang 

:Bintang Jaya,  hlm. 344. 
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Menurut Bloom prilkau kognitif berkenan dengan 
pikiran, nalar individu dan hasil berfikir baik berupa 
kemampuan berfikir,  persepsi,  pengetahuan, gagasan. 
Perilaku efektif adalah perilaku yang berkenan dengan 
perasaan dan emosi individu, meliputi minat, sikap, 
kemampuan mengekspresikan perasaan, dan mengendalikan 
emosi. Perilaku psikomotorik adalah bentuk-bentuk tindakan 
yang terkordinasi, kemapuan untuk melakukan gerakan halus 
maupun kasar. 

 Kemampuan sering diartikan sebagai bakat (aptitude) 
dan kapasitas, padahal ketiganya berbeda. Kemampuan adalah 
daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan. kemampuan menunjukan bahwa suatu 
tindakan dapat dilaksanakan sekarang. Dari rumusan di atas 
dapat di simpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan 
seseorang untuk melakukan sesuatu di waktu tertentu sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan. 

b.  Pengertian Ibadah Sholat  
Ibadah merupakan terminology Arab ³LEDGDK� \DQJ�

berarti menyembah GDQ�PHQJDEDEGL´��,D�PHQMDGL�DODVDQ�XWDPD�
dan tujuan utama manusia di ciptakan oleh Allah SWT di muka 
bumi. Sebagaimana di jelaskan firman±nya QS. Al-Dzariyat 
[51] : 56 

�β˴ϧِ ˶ϻِϭ˴�Ϧ͉Π˶ϟِ�Ζ˵Ϙ˴ِϠΧ˴�Ύϣ˴ϭ˴�˶ϥϭ˵ِΪ˵Βό˴ِϴϟ˶�ϻ˶͉  

³Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada- NX�´25 

Ibadah merupakan sebuah kewajiban yang Allah SWT 
serukan kepada semua mahluk di muka bumi ini untuk hanya 
menyembah kepada Allah SWT, menjalankan semua apa yang 
Allah SWT perintahkan, dan menjahui apa yang dilarang, 
ibadah yang dimaksud adalah sholat, zikir, puasa, haji, 
membaca al-TXU¶DQ�GDQ�VHEDJDLQ\D�  

                                                             
25 Tim  Penyempurnaan Terjemahan Al-4XU¶DQ� �����-2019), Al-4XU¶DQ� GDQ�Terjemah 

Edisi Penyempurnaan ����´, (Jakarta : Lajnah pentashihah mushaf Al- 4XU¶DQ�
,2019), hlm, 766 
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Sholat menurut arti harfiyah berasal dari kata ³VKLODK´ 
yang berarti hubungan antara sesorang manusia dengan 
tuhannya.26 Secara etimologi shalat berarti doa dan secara 
etimologi/istilah.  Para ahli fikih mengartikan secara lahir dan 
hakiki.  Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan 
perbuatan yang di mulai dengan takbir dan di akhiri dengan 
salam, yang dengannya kita beribadah ke pada Allah SWT 
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.27  Adapun secara 
KDNLNLQ\D� LDODK� ³EHUKDGDSDQ� KDWL� �MLZD� kepada Allah, yang 
mendatangkan takut kepada-nya serta menentukan di dalam 
jiwa rasa kebesaranya-nya dan kesempurnaan-ya atau  
³PHODKLUNDQ� KDMDW� GDQ� NHSHUOXDQ� NLWD� NHSDGD� $OODK� \DQJ� NLWD�
sembah dengan perkataan atau dengan kedua- GXZDQ\D¶¶�28 

Sholat menghubungkan seorang hamba kepada 
penciptanya, dan shalat merupakan menifestasi pegahambatan 
dan kebutuhan diri kepada Allah SWT. Dari sini sholat dapat 
menjadi media permohonan, pertolongan dalam menyingkirkan 
segala bentuk yang di temui manusia dalam perjalanan 
hidupnya.29 Sholat dalam agama islam memepunyai kedudukan 
yanag sangat penting diantaranya sholat sebagai tiang agama, 
sebagai amal pertama kali dihisab oleh Allah SWT pada hari 
kiamat, dan sebagai wasiat terakhir Rasullah SAW kepada 
umatnya agar menjaga sholatnya (Mujiburrahman, 2016 186).30 

Menurut Quraishi Shihab sholat pada hakikatnya 
merupakan kebutuhan mutlak untuk mewujudkan manusia 
seutuhnya, kebutuhan akal pikiran dan jiwa manusia, 

                                                             
26 .Ebrahim  Ma, El-Khouldy, Islam dalam Masyrakat Kontempor, (Jakarta Gema Risalh 

Press, 2008) 70 
27Ahmad Sarwono bin Zahir, (2011),  Agar Shalat Mendatangkan Pertolongan Allah , 

Depok: PT, Fathan Prima Media, hlm. 39 
28 Syaikh Sayyid Sabiq, (2014),  fikih shalat.Bandung: Jabal, h. 13 
29 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  fikih ibadah , 

(Jakarta: Amzah,  2019 ) hlm. 145 
30 0XWKL¶DWXO� .KRLURK� Dwi Prasetiyawati D.H, Mila Karmila, 2021, ³Upaya 

meningkatkan kemampuan Belajar Sholat Melalui Gambar Seri Pada Peserta 
DiGLN�5D����������´ Volume 10, No 1. 
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sebagimana ia merupakan kebutuhan untuk mewujudkan 
masyarakat yang di harapkan oleh manusia seutuhnya.31  

Dari penjelasan di atas bahwa sholat merupakan suatu 
ucapan atau perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram 
dan di akhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat 
tertentu, disebut shalat karena menghubungkan seorang 
hambanya kepada penciptanya dan shalat merupakan 
manifestasi penghambatan dan kebutuhan dari Allah SWT. 
Maka sholat dapat menjadi media permohonanan pertolongan 
dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang di temui 
manusia dalam perjalanan hidupnya .32 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemapuan ibadah 
sholat  suatu  proses, atau kegiatan yang berkenan dengan suatu 
proses pemberian bantuan secara terus±menerus dan sistematis 
kepada individu dengan mengarahkan dirinya, merealisasikan 
dirinya sesuai dengan potensi ataua kemampuan dalam hal 
ibadah shalat sebagai upaya melestarikan dan 
menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman ke 
pada Allah SWT. Kemampuan sholat adalah potensi berasal 
daya seseorang untuk melakukan perbuatan dan perkataan yang 
dimulai dari takbiratul ihram sampai salam .  

Adapun Rukun sholat yaitu: 
1) Berniat, dilihat dari asal maknanya niat artinya 

³PHQ\HQJDMD¶¶� VXDWX� SHUEXDWDQ�� Sedangan perbuatan 
karena kesengajaan ini disebut ikhtiraji (kemampuan 
sendiri bukan di paksa, sedangkan arti niat menurut 
µV\DUD¶� �\DQJ�PHQMDGL� UXNXQ�VKDODW�GDQ ibadah yang lain) 
yaitu menyengaja suatu perbuatan karena mengikuti 
perintah Allah supaya di ridhai-nya. 

2) Berdiri bagi yang mampu, jika tidak mampu berdiri maka 
dapat dilakukan sambil duduk, jika tidak kuasa dengan 

                                                             
31 Deden Suparman, M. A, 2015, ³Pembelajaran Ibadah Sholat Dalam Perpektif Psikis 

Dan Medis¶¶, Volume IX  No. 2 
32Abdul  Aziz Muhammad dan Abdul Wahab Sayyed  Hawwas, Fiqih Ibadah (Jakarta,  

AMZAH, 2010 )  145 
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berbaring, boleh terlentang, dan jika masih tidak bisa 
maka kerjakan dengan syarat                

3) Takbiratul ihram sambil membaca Allahuakbar 
4) Memabaca surah Al±Fatihah 
5) Rukuk dan tumakniah 
6) Iktidal dengan tumakniah 
7) Sujud dengan tumakniah 
8) Duduk antara dua sujud dengan tumakniah 
9) Duduk tasyahud akhir dengan tumakniah 
10) Membaca tasyahud akhir 
11) Membaca sholawat Nabi Saw, pada tasyahud akhir 
12) Membaca salam yang pertama 
13) Tertib.33 

         3. Tunadaksa 
a.  Pengertian Anak Tunadaksa 

Tunadaksa adalah seorang anak yang memiliki cacat 
fisik, tubuh dan cacat orthopedik, tunadaksa merupakan 
istilah lain dari cacat tubuh /tunafisik. Tunadaksa juga 
didefinisikan sebagai seorang individu yang memiliki 
gangguan gerak disebabakan oleh kelainan neuro±
muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan sakit 
atau akibat kecelakaan. IstilDK�WXQGDNVD�EHUDVDO�GDUL�NDWD�³�
tuna yang berarti rugi atau kurang dan daksa yang berarti 
tubuh´�� 7unadaksa adalah anak yang memiliki anggota 
tubuh tidak sempurna, anak tunadaksa sering di sebut 
cacat fisik 34. 

     Secara etimologis, gambaran seseorang yang di 
identifikasi mengalami ketunadaksaan yaitu seorang yang 
mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota 
tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit , pertumbuhan 
yang salah bentuk dan akibatanya kemampuan untuk 

                                                             
33 Moh , Yunus, (2005),  Tuntunan Shalat Lengkap,  Jakarta:As Agency, h. 38 
34 Ruzaifah, ³Strategi Pembelajaran Shalat Oleh Guru Pendidikan Agam Islam 

Terhadap Anak Tunadaksa Di SLB Negeri Pangkalpinang,  Journal of isamic 
education researce I vol 1 no. 02 juni ( 2020) 
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melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami 
penurunan.35 

Menurut Somantri pengertian tunadaksa adalah 
suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 
gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan 
sendi dalam fungsinya yang normal, kondisi ini di 
sebabakan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga di 
sebabakan oleh pembawa sejak lahir. Tunadaksa juga 
sering diartikan sebagai suatu yang menghambat kegiatan 
individu sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada 
tulang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas normal 
individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri 
sendiri.36 

b. Jenis-Jenis Tunadaksa  
1) Tunadaksa taraf ringan. termasuk dalam klasifikasi ini 

adalah tunadaksa murni dan tunadaksa kombinasi 
ringan, tunadaksa jenis ini pada umumnya hanya 
mengalami sedikit ganguan mental dan kecerdasanya 
cenderung normal, kelompok ini lebih banyak 
disebabakan adanya kelainan anggota tubuh saja, 
seperti lumpuh, anggota tubuh berkurang (buntung) 
dan cacat fisik lainnya. 

2) Tunadaksa taraf sedang. Termasuk dalam klasifikasi 
ini adalah tunadaksa akibat cacat bawaan, cerebral 
palsy ringan dan polio ringan, kelompok ini banyak di 
alami dari tuna akibat celebral palsy (tunamental) 
yang disertai dengan menurunya daya ingat walau 
tidak sampai  dibawah normal. 

3) Tunadaksa taraf berat, termasuk dalam klasifikasi ini 
adalah tuna akibat celebral palsy berat dan ketunaan 
akibat infksi, pada umunya, anak yag terkena 

                                                             
35 Psikologi Anak Luar Biasa,  (Bandung: Refika Aditama, 2006), 121 
36 .Efendi Mohammad,  Pengantar Psikopedagonik Anak Berkelainan, (jakarta: Bumi 

aksara, 2008, hlm 114 
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kecacatan ini tigkat kecerdasanya tergolong dalam 
kelas debil, embesil dan idiot.37  

c. Klasifikasi Anak Tunadaksa  
Menurut Frances G.Koening, tunadaksa dapat di 

klarifikasi sebagai berikut: 
1) Kerusakan yang di bawa sejak lahir atau kerusakan 

yang merupakan keturunan  yaitu: 
a) Claub-Foot (kaki seperti tongkat) 
b) club- hand (tangan seperti tongkat) 
c) polydaclism (jari yang lebih dari lima pada masing 

±masing  tanagn atau kaki) 
d) syndactylism( jari-jari yang berselaput atau 

menempel satu dengan yang  lainnya) 
e) torticolis (ganguan pada leher sehingga kepala 

terkulai muka) 
f)  Spina ± brifda ( sebagian dari sumsum tulang 

belakag tidak tertutup) 
g) Crentinism( kerdil/katai) 
h) Congenital hip disclocation( kelumpuhan pada 

bagian paha) 
i) Cova Valga(gangguan pada sendi paha, terlalu 

besar) 
2) kerusakan pada waktu kelahiran, meliputi: 

a) (UE¶V� SDOV\ (keruskan pada syaraf lengan akibat 
tertekan atau tertarik waktu kelahiran) 

b) Fragilitas osium (tulang rapuh dan mudah patah) 
3) Infeksi, meliputi: 

a) Osteomyelitis (infeksi virus yang mungkin 
menyebebkan kelumpuhan) 

b) Poliomylitis ( infeksi virus yang mungkin 
menyebabkan kelumpuhan)38 

d. Ciri-Ciri Tunadaksa  
1) Secara umum  

                                                             
37 .Alwisol,  Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press,  2009) hlm. 32  
38 Sutjihati Somantri��³Psikologi Anak Luar Biasa´, (Bandug: PT Refika Aditama, 2018) 

hlm, 123-125 
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a) Angota gerak tubuh kaku/ lemah lumpuh 
b) Kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak 

lentur/ tidak terkendali) 
c) Terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap 

/ tidak sempurna/lebih kecil dari biasanya. 
d) Terdapat cacat pada alat gerak  
e) Jari tangan kaku dan tidak dapat menggengam  
f) Kesulitan pada saat berdiri/berjalan/duduk dan 

menunjukan sikap tubuh tidak normal 
g) Hiperaktif/ tidak dapat tenang. 

2) Ciri-ciri fisik  
a) Anak memiliki keterbatasan atau kekurangan 

dalam kesempurnan tubuh, misalnya tanganya 
putus, kakinya lumpuh atau layu, otot atau 
motoriknya kurang kordinasi dengan baik 

b) Anak memiliki kecerdasan normal bahkan ada 
yang sangat cerdas 

c) Depresi, kemarahan dan rasa kecewa yang 
mendalam disertai dengan kedengkian dan 
permusuhan, orang tersebut begitu susah dan 
frustasi atas cacat yang di alami  

d) Penyengkala dan penerimaan atau suatu keadaan 
emosi yang mencerminkan suatu pengumpulan 
yang di akhiri dengan penyerahan  

e) Meminta dan menolak belas kasihan dari sesama 
.39  

Maka di simpulkan bahwa  anak tundaksa adalah anak 
yang yang memiliki  keadaan rusak atau terganggu sebagai 
akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan 
sendi dalam fungsinya yang normal. kondisi ini di sebabakan 
oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga di sebabkan oleh 
pembawa sejak lahir (pertumbuhan yang tidak sempurna), 
sehingga mengakibatakan kecacatan dan membuat anggota  
tubuh menjadi hilang fungsinya. 

                                                             
39 Somantri sutjihati, Psikologi Anak,  (Bandung:  Refika Aditama), hlm. 123 



36 
 

H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif, yang mana data dan informasi yang di dapatkan 
kemudian diorganisir dan dianalisis untuk memperoleh deskripsi 
(gambaran) mengenai objek penelitian.40 

Berdasarkan masalah yang telah dikaji maka pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
bersifat deskriptif kualitatif. Karena tujuannya ialah untuk 
mendeskripsikan apa yang saat ini terjadi dan berlaku serta di 
dalamnya terdapat upaya untuk mendeskripsikan, menganalisis, 
mencatat, dan menginterprestasikan keadaan yang terjadi dan dapat 
melihat adanya kaitan antara variabel-variabel yang di teliti.41 

suatu yang terkait dengan variabel-variabel yang baik dengan 
angka-angka maupun kata kata .42  

2. Lokasi Penelitian 
SLBN 1 Mataram merupakan SLBN yang berada Jln. 

Adisucipto No. 42 Ampenan Mataram, Pejarakan Karya, Kec. 
Ampenan Kota Mataram Privinsi NTB. 

3. Sumber Data  
Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain- lain. Data merupakan sumber 
yang paling penting dalam menjawab masalah penelitian. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka, penelitian ini data yang 
diambil dari sumber nya sebagai berikut .43 
a.  Data Primer  

                                                             
40 Lexy. J. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 

11 
41 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 87 
42 Samsu ³Metode penelitian, Teori dan Aplikasi penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Sert Research & 'HYHORSPHQW¶´� ([Jambi: Pusat Studi Agama dan 
Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), hlm. 65 

  43 Agung Widhi Kurniawan & Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kualitatif  
(YOGYAKARTA: Pandiva Buku , 2016),  hlm.11 
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 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.44 
Tujuan dalam mengumpulkan data primer yakni untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Yang 
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 6 orang di 
SLBN 1 Mataram diantaranya: 2 guru kelas Tunadaksa, guru 
PAI, 2 siswa tunadaksa kategori berat,  dan 1 siswa tunadaksa 
kategori sedang. Sumber data inilah yang menjadi acuan 
utama penelitian tentang bimbingan keagamaan dalam 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat pada anak tunadaksa 
di SLBN 1 Mataram 

 
b.  Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dapat dijadikan sebagai 
pendukung data tersebut diperoleh dari luar objek penelitian 
atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber yang mampu 
memberikan informasi atau juga data tambahan yang dapat 
memperkuat data pokok (data primer).  

Dalam hal ini data sekunder dalam penelitian adalah yang 
pertama data yang berhubungan erat dengan permasalahan yang 
diteliti, yang berupa referensi seperti buku-buku, jurnal, maupun 
skripsi terdahulu yang terkait. Sedangkan yang kedua adalah guru 
SLBN itu sendiri yang ada yang mengajar di SLBN 1 Mataram. 

4. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memudahkan peneliti mengumpulkan atau 

memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka peneliti akan 
menggunakan beberapa metode seperti observasi, wawancara  dan 
dokumentasi 
a. Observasi  

 Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap obyek baik 
langsung maupun tidak langsung  karena dengan pengamatan 
gejala-gejala penelitian dapat diamati dari dekat.45 

                                                             
44 -XVXI�6RHZDGML��³�Metodologi Penelitian´����<RJ\DNDUWD��3XVDND�3HODMDU���������KOP��

91 
45 M. Ali, Strategi penelitian pendidikan, hlm. 1 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses 

intraksi antara pewancara dan narasumber melalui komunikasi 
langsung46. Jenis wawancara yang di gunakan adalah 
wawancara terencana-terstruktur, agar pertanyaan yang akan 
peneliti ajukan kepada informan sesuai konteks atau rumusan 
masalah, informan ada penelitian ini adalah, 2 guru kelas 
tunadaksa dan guru PAI, Siswa tunadaksa. 

c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah data skunder yang disimpan bentuk 

dokumen atau file maupun elektronik.47 
Metode dokumentasi yang peneliti dapatkan dalam penelitian 

ini  mencangkup profil SLBN 1Mataram, data pegawai, data, 
struktur organisasi, data tunadaksa dan data-data lainnya yang 
menjadi penguat dan pelengkap data hasil wawancara dan 
observasi yang di butuhkan di SLBN 1 Mataram.48 

5. Analisis Data  
Analisis data merupakan tahap interprestasi data yang di 

peroleh dari penelitian di lapangan. Analisis data merupakan upaya 
atau langkah untuk menggambarkan secara naratif, deskretif untuk 
tabulasi terhadap data yang di peroleh, penyimpulan atau 
penjelasan dari analisis data yang dilakukan melahirkan 
kesimpulan penelitian.49 
a.  Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema 
dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

                                                             
46 Muri Yusuf, ³Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan´��

(Jakarta: Kencana, 2017) hlm. 372. 
47 Pugu Suharto, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, ( Jakarta: PT. Indeks, 2009), 

hlm. 104 
 48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 244 
49 Ibid  hlm. 103 
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencari bila di perlukan.50 

b. Display Data 
Data display merupakan usaha merangkai informasi yang 

terorganisir dalam upaya menggambarkan kesimpulan data 
menggambil tindakan, biasanya bentuk display (penampilan) 
data kualitatif menggunakan teks narasi, dengan demikian sajian 
atau tampilan data merupakan upaya peneliti untuk 
mendapatkan gambaran dan penafsiran data yang lebih di 
peroleh serta hubunganya dengan fokus penelitian yang di 
laksanakan.51 

c. Penarikan kesimpulan data  
Menarik kesimpulan data dan verifikasi, aktivitas analisis, 

dimana pada awal pengumpulan data, seorang analisis mulai 
memutuskan apakah sesuatu bermakna, atau tidak mempunyai 
ketertentuan, pola penjelasan kemungkinan konfigurasi, 
hubungan sebab akibat, dan proposisi.52  

6. Teknik  Keabsahan Data                              
 Keabsahan data di gunakan untuk memastikan kembali 

apakah data yang telah di peroleh sesuai dengan realita 
sesungguhnya yang terjadi pada objek peneliti, hal ini di lakukan 
untuk menjamin kebenaran data dan informasi yang telah di 
kumpulkan. Adapun unsur-unsur yang di nilai adalah lama 
penelitian, proses observasi yang berlangsung,  serta proses data 
yang kita peroleh dari berbagai informan, penelitian yang kita 
sebut dengan triagulasi data53. 
a. Memperpanjang masa pengamatan, hal ini untuk memastikan 

kembali data yang di peroleh di lapangan dengan lebih cermat 
dan berhati-hati, agar data yang di peroleh sesuai akurat . 

b. Triangulasi tujuanya adalah mengecek kebenaran data tertentu 
dengan membadingkan dengan data yang di peroleh dari 

                                                             
50Sugiyono, ³0HWRGH� 3HQHOLWLDQ� .XDQWLWDWLI�� .XDOLWDWLI�� GDQ� 5	'¶¶� (Bandung): 

(Alfabeta. 2013], hlm. 247 
51 Samsu,  Metode  Penelitian ..., hlm.  106 
52 Ibd. ,hlm. 10752 
53Nursapia Harapan, ³3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI´. (Medan: Wa Ashri Publishing, 2020), hlm. 
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sumber lain pada berbagai fase penelitian di lapangan pada 
waktu yanag berlainan, triangulasi juga dapat dilakukan dengan 
membadingkan antara hasil dua peneliti atau lebh dengan 
menggunakan teknik berbeda. 

I. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika pembahsan ini, di terapkan mengenai isi 

peneliti ini secara narasi, untuk memudahkan peneliti dalam 
menyusun skripsi, maka dalam penelitian ini secara keseluruhan 
terdapat empat bagian di antaranya, pendahuluan, paparan data dan 
temuan, pembahasan, dan penutup. pada setiap bagian terdapat 
perincian di dalam masing±masing sub babnya. 
1. BAB 1,  Merupakan bagian pendahuluan yang meliputi: latar 

belaknag masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat, 
ruang lingkup dan seting penelitian, telaah pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 

2. BAB II,  Terdapat paparan data dan temuan dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di 
lapangan, bagian ini meliputi gambaran umum mengenai 
lokasi penelitian yang di tuju, hasil wawancara yang 
terkait permasalahan yang terjadi di lapangan. 

3. BAB III,  Terdapat  bagian yang berisi pembahasan terkait fokus 
penelitian atau analisis tentang rumusan masalah 
mengenai permasalahan yang terjadi di lapanagn yakni 
sesuai dengan judul yang di angka peneliti bimbingan 
kagamaan dalam meningkatkan kemampuan ibadah 
sholat pada anak tunadakksa di SLB Negeri 1 Mataram. 

4. BAB IV,   Dalam bab terakhir ini termasuk dalam bagian penutup 
meliputi kesimpulan dan saran.    
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BAB II  
GAMBARAN ANAK TUNADAKSA DI SLBN 1 MATARAM 

 
A. Data Dan Temuan 

Sehubung dengan Program Rencana Strategis dari Kementerian 
Negara Republik Indonesia yaitu di Rektorat Pembinaan Sekolah Luar 
Biasa mengharapkan agar setiap Kabupaten Kota harus memiliki 
sekolah Luar Biasa Negeri. Karena di Kota Mataram sampai Tahun 
2004 belum memiliki SLB Negeri, sehingga Direktorat PSLB 
menawarkan bahwa kota Mataram supaya mengajukan proposal untuk 
dibangun Unit Sekolah Baru untuk SLB Negeri, dan Alhamdulillah  
dengan Ridho Allah SWT dan kegigihan dari para pejabat yang 
berwenang di Kota Mataram dan provinsi NTB untuk mmperjuangkan 
berdirinya SLB tersebut, pada tahun 2004 dapat menyelesaikan 
proposal sehingga berdirilah SLB Negeri Pembina Mataram. 

Pada Tanggal 26 Februari 2005 diresmikan  SLBN Pembina 
Mataram ini oleh Bapak Drs. H. B. Thamrin Rayes. Pada waktu itu 
kepala sekolah di jabat oleh Bapak Mardiyono, SE. Kemudian pada 
Tahun 2018 SLB Pembina Mataram berubah nama menjadi SLB 
Negeri 1 Mataram dengan Kepala Sekolah dijabat oleh  Bapak Drs. 
Agung Wijyanto, M.Phil, SNE sampai saat ini. 

SLB Negeri 1 Mataram memiliki Peserta didik berkebutuhan 
khusus yang memiliki jenis hambatan yang berbeda, di antaranya anak 
Tunagrahita, Tunadaksa, Tunarungu, Tunanetra dan autis, yang 
dimana jenjang pendidikan dimulai dari TKSLB, SDSLB, SMPSLB, 
SMASLB,  Pada Tahun Ajaran 2023/2024  Anak berkebutuhan khusus 
yang sekolah di SLB Negeri 1 Mataram  berjumlah 190 siswa 
berkebutuhan khusus, yang dimana pada tahun Ajaran 2022/2023  
siswa berkebutuhan khusus berjumlah 198 siswa. Jumlah siswa pada 
Tahun Ajaran 2023/2024  dapat di rincikan sebagai berikut : 
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Tabel: 2.1 
Rekap Data Siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Mataram 

Kekhususan TKLB SDLB SMPLB SMALB Total 

Tunagrahita 1 53 33 15 102 

Tunarungu 2 21 10 12 45 

Tunadaksa 0 4 3 3 11 

Tunanetra 0 0 0 0 0 

Autis 1 19 8 3 31 

Jumlah 4 99 54 33 190 
Sumber: Tata Usaha SLB Negeri 1 Mataram 

 
B.  Profil sekolah SLB Negeri  1 Mataram 

 
Tabel 2.2 

Nama Sekolah SLB Negeri 1 Mataram 

Alamat Sekolah JL.Adi Sucipto No. 42Ampenan Mataram 

Kode Pos 83113 

Kelurahan Pejarakan Karya 

Kecamatan Ampenan 

Kabupaten/ Kota Kota Mataram 

Provinsi Nusa Tenggara Barat 

NPSN 520219891 

Jenjang Pendidikan SLB 



43 
 

Status Pendidikan Negeri 

Nomor Telepon / fax (0370)6162699 

Email slbnkotamataram@gmail.com 

Website http://www.slbpembinamataram.sch.id 

Jenjang Akreditasi A 

Tanggal SK Pendirian 26 Februari 2005 

NPWP 00.589.544.6-911.000 
Sumber: Tata Usaha SLB Negeri 1 Mataram 

  
C. Visi dan Misi 

1. Visi 
Terwujudnya pelayanan pendidikan yang optimal, 

berkarakter, Mandiri, dan berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

2. Misi 
a. Memberikan pelayanan yang optimal bagi anak berkebutuhan 

khusus. 
b. Meningkatkan mutu pendidikan luar biasa melalui penanaman 

imtaq. 
c. Membentuk peserta didik memiliki pribadi yang mencintai 

tanah air dan lingkungan. 
d. Mewujudkan peserta didik yang dapat menerapkan nilai yang 

disiplin komunikatif, cinta lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari  di sekolah, keluarga maupun masryakat. 

e. Mempersiapkan peserta didik agar berpengetahuan, dan 
berkepribadian serta mempunyai keterampilan untuk hidup 
mandiri dalam menghadapi perkembangan teknologi  dalam 
era globalisasi. 

f. Membentuk pesearta didik memiliki etos kerja dan daya juang 
yang profesional dan bertanggung jawab. 

mailto:slbnkotamataram@gmail.com
http://www.slbpembinamataram.sch.id/
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g. Membentuk pribadi peserta didik yang mampu bekerja sama, 
solidaritas dan anti kekerasan. 

D. Gambaran siswa yang mengalami tunadaksa di SLBN 1 Mataram 
      

Profil subjek Penelitian 
Adapun subjek  dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 anak: 

No Informan 
Kategori 

Anak tunadaksa 
Jenis 

Kelamin 
Kelas 

1 AN Berat Laki-laki 6 SD 

2 QA Berat Perempuan 2 SMP 

3 FI Sedang Laki-laki 1 SMA 

 
1. Subjek I Tunadaksa AN 

AN merupakan salah satu anak tunadaksa yang berada di 
SLBN 1 Mataram, AN berasal dari ampenan dia berumur 12 tahun. 
AN termasuk anak tunadaksa sedang sebab AN memiliki masalah 
pada fisiknya yaitu tangannya yang kanan melengkung, akan tetapi 
AN bisa berdiri seperti anak lainnya hanya bermasalah pada 
tanganyya yang kanan dan kemampuann dalam berbicara masih 
kurang jelas, sedangkan IQ nya normal, AN adalah salah satu anak 
tunadaksa yang bisa diajak komunikasi akan tetapi secara 
ngomongnya tidak jelas sebab rongga mulutnya yang bermasalah. 
AN beribadah akan tetapi, AN ini masih  salah masih kurang 
mampu melaksanakan gerakan sholat dari wudhu sampe sholat ia 
membutuhkan bimbingan agar mampu melaksanakan cara-cara 
wudhu sampai sholat yang benar dan kemampuan bacaan yang 
benar dengan keterbatasan yang dimiliki sebagaiman ia 
mengungkapkan: 

 Saya butuh bimbingan kk karena kemampuan dari wudhu 
sampe sholat dan bacaan terutama  cara caranya masih 
butuh bimbingan agar wudhu dan sholat saya benar agar 
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tidak salah kk, kadang tidak sholat kadang sholat di rumah. 
54 
Adapun dalam masalah keharmonisan dengan pengajar 

memiliki hubungan yang baik tidak pernah berantem dengan 
sesama anak dan tidak ada masalah pribadi dengan pembimbing 
atau pengajar. 

2. Subjek II Tunadaksa QA 
QA merupakan salah satu anak tunadaksa yang berada di 

SLBN 1 Mataram,  QA berasal dari kediri, QA berumur 14 tahun 
QA termasuk anak tunadaksa berat sebab QA memiliki masalah 
pada fisiknya pada tangannya yang pendek dan kakinya, QA harus 
memakai kursi roda setiap hari melakukan aktifitasnya akan tetapi 
secara akal ia normal. QA ini juga kalo ngomong jelas cara 
menyampaikannya di bandingkan dengan AN DAN FI, akan tetapi 
dengan keterbatasan fisik yang dimiliki QA masih kurang 
kemampuan dalam gerakan sholat bisa dikatakan belum benar ia 
juga masih butuh bimbinggan dari gurunya akibat keterbatasan 
yang dimiliki mulai dari wudhu sampe sholat sebagaimana ia 
mengungkapkan: 

³6HEHOXP� VD\D� PDVXN� VHNRODK� NN�� VD\D� VHULQJ� VHGLK� NDUQD�
tidak normal kayak teman yang lain dan jarang sholat ketika 
dah masuk sekolah saya juga masih jarang sholat kadang 
sholat kadang ngak karna keterbatasan yang saya miiliki 
membuat kemampuan sholat saya masih membutuhkan 
bimbingan dari guru dan ortu. 
 
Menurut informasi yang peneliti dapatkan dari pembimbing 

bahwa tundaksa QA ini anak nya penurut dan enak diajak ngobrol 
karna ucapnnya jelas dan dia juga rajin, hanya dia ingin bisa 
mampu melakukan gerakan sholat dari wudhu sampe sholat yang 
benar  dengan sendiri tanpa bantuan. Hanya saja dengan 
keterbatasan yang dimiliki membuat ia kesulitan dan merasa jenuh 
untuk belajar kembali . 

 
 

                                                             
54 Wawancara dengan tunadaksa AN pada tanggal  



46 
 

3. Subjek III Tunadaksa FI 
FI anak tunadaksa yang berasal dari dasan agung, ia berumur 

16 tahun. FI adalah anak yang broken home kedua orang tuanya 
pergi kerja, FI tinggal bareng bersama neneknya segala 
aktifitasnya ia di bantu dan dipenuhi oleh neneknya, FI dimasukin 
ke sekolah SLBN 1 Mataram sebab mempunyai masalah pada 
fisiknya yaitu tangan dan kakinya,  maka dari itu FI harus memakai 
kursi roda, kemampuan FI kalau angomong kurang jelas cara 
menyampaikannya sama halnya dengan AN. Kemampuan dalam 
gerakn sholat jua  ia masih sangat membutuhkan bantuan entah 
dari guru atau keluargannya, FI juga jarang melakukan sholat 
kadang ia melaksanakan dan kadang tidak melaksanakan sholat 
dirumah.  FI slalu di bantu oleh neneknya, harapan FI ingin bisa 
bacaan sholat dan mampu dengan sendiri melakukan cara cara 
wudhu sampe gerakan sholat. 

³.DOR� VD\D� NN� GDODP�JHUDQNDQ� VKRODW�PDVLK� EHOXP�PDPSX�
masih salah keliru, kadang dirumah saya sholat dan tidak, 
dirumah saya di bantu oleh papuk saya kk, saya ingin 
belajar bisa bacaan sholat dan gerakan gerakan sholat yang 
EHQDU�ELDU�GLUXPDK�ELVD�VD\D�UDMLQ�VKRODW´�55 
 
Tiga subjek  ini dikateogirkan anak tundaksan yang termasuk 

sedang, dan berat segimana guru pembimbing mengungkapkan 
bahwa: 

³WLJD� DQDN� LQL� GHN� PHUHND� NHODV� EHGD� EHGD�� GDQ� PDVLK�
sangat membutuhkan bimbingan terutam secara indivu sebab 
lebih efektif dengan bimbingan individu dari pada kelompok, 
karena kalo kelompok  kita tidak pokus satu satu, tapi kalo 
secara individu lebih bagus dan pokus sampe mana 
kemampuannya. Mereka bertiga ini anak tunadaksa 
termasuk sedang dan berat, yang sangat membutuhkan 
bimbinga56. 
 
Segimana guru pak kamtono mengungkapakan bahwa: 
³'LDQWDUD� WLJD� DQDN� LWX� GHN� PHPDQJ� PDVLK� PHPEXWXNDQ�
bimbingan, di SLBN 1 ini memang sudah ada program 

                                                             
55 Wawancara dengan tunadaksa FI 
56 Wawanacara dengan guru agma / pembibing 
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bimbingan yaitu bimbingan kelompok dan individual tapi 
lebih sering terlaksana yaitu bimbingan kelompok pada hari 
jumat. Tapi lebih efektif dengan bimbingan indiviudal karena 
kita lebih fokus pada mereka yang masih banyak 
kekurangan, karna di sekolah ini kekuranagn guru agama 
maka lebih sering dilakukan bimbingan kelompok.57 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dapat simpulkan bahwa gambaran anak tunadaksa di 
SLBN 1 Mataram berdasarkan hasil wawancara di ungkapkan 
bahwa: 

³'L�6/%1��0DWDUDP�LQL� MHQLV�DQDN�WXQDGDNVDQ\D�DGD�\DQJ��
dikategorikan ringan tiga anak, sedangkan yang sedangkan 
duwa anak, dan tiga anak yang berat58 
. 
Wawancara dengan pak Syafii selaku guru agama dan guru 

kelas  tunadaksa mengungkapkan bahwa: 
 ³-HQLV�DQDN�WXQDGDNVD�\DQJ�DGD�GL�6/%1�LQL�GHN�DGD�\DQJ�
dikategorikan ringna, sedang, maupun berat. Ringan ada 
tiga anak, sedangkan yang dikelas sya yang sedang itu gede 
sama yusron (2 anak) mereka bisa jalan hanya bermasalah 
pada tangannya. Kemudian yang berat itu tiga anak lutfi 
qonita dan luuqi tiga anak ini betul betul Cuma fisiknya yang 
bermasalah tangan dan kakinya sedangkan IQ nya normal, 
dan ada satu anak super berat yaitu frio dia dobel termasuk 
fisik dan iq.59 
 

E.Analisis Gambaran Siswa Tunadaksa Yang Ada Di SLBN 1 
Mataram 

Tunadaksa adalah hambatan fisik atau motorik istilah lain dari 
tunadaksa. Suatu hambatan yang berkaitan dengan tulang, otot, 
persendian, dan sisntem syaraf yang disebabkan oleh adanya kerusakn 
otak atau bagian tubuh lainnya. Anak dengan ganguan fisik dan 
motoric akan mengalami hambatan dalam hal komunikasi, adaptasi, 
makan,minum, dan aktifitas lainnya. Kondisi tersebut dapat 

                                                             
57 Wawancara dengan pak kamtono guru kelas tunadaksa 
58 Wawancara dengan pak Kamtono guru kelas tunadaksa 
59 Wawancara dengan pak S\DI¶,�JXUX�DJDP���SHPELPELQJ 
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disebabkan oleh beberapa faktor misalnya penyakit, kecelakaan, atau 
bawaan dari lahir.60  

Adapun gambaran secara umum dari ketiga subjek anak 
tunadaksa ini sebelum dilakukannya bimbingan secara individual 
dalam meningkatkan kemampuan ibadah sholat. Mereka 
mengalami kesulitan dalam melakukan ibadah sholat sebab 
adanya keterbatasan pada fisik masin-masing anak tunadaksa ini 
baik gangguan fisik di tangan, maupun gangguan fisik kaki. 
Namun setelah di lakukan penelitian serta diterapkannya 
bimbingan individual terhadap anak dalam meningkatkan 
kemampuan ibadah sholat lebih terlihat ada beberapa kemajuan. 
Yang mana anak yang awalnya tidak tahu atau malas untuk 
melakukan sholat perlahan-lahan mereka bisa mempraktekannya. 
Mulai dari gerakan wudhu sampai mereka melaksanakan sholat. 

Ketiga subjek anak tunadaksa yang peneliti angkat ini 
mereka pribadi yang ceria punya semangat tinggi untuk belajar 
walaupun adanya keterbatasan yang mereka miliki. Mereka tidak 
pernah lelah untuk belajar dan terus belajar sehingga pelan-pelan 
mereka bisa melaksanakan sholat dengan gerakan yang bisa 
terbilang  cukup bagus walaupun sholat dengan bantuan  korsi 
roda. 

 
Dari penelitian yang didapatkan ada beberapa gambaran siswa 

tundaksa di SLBN 1 Mataram yaitu: 
1. Subjek AN, AN dikegorikankan tunadaksa (sedang) sebab fisiknya 

yang bermasalah pada tangannya yang bengkok, berdasarakan teori 
Alwisol tentang psikologi kepribadian merupaan kajian yang 
menjalam mengenai individu secara spesifik, termasuk 
karakeristik, pola tingkah laku, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Teori ini sendiri membahas bagaimana 
lingkungan, pengalaman masa lalu, dan faktor-faktor lainnya yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian seseoarang. Dalam 
bukunya, Alwisol juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

                                                             
60 $VHI�6XSHQD��GNN�´SHQGLGLNDQ�$QDN�%HUNEXWXKDQ�.KXVXV´����Jakarta:28 Jaya Printing 

& Publishher, 2012), hlm.173 



49 
 

mendasar seputar kepribadian seperti apakah orang lahir dengan 
kepribadian baik atau buruk, dan apakah kepribadian dapat 
dibentuk secara bebas atau ditentukan oleh kekuatan yang dapat 
dikontrol melalui pendekatan ilmiah.61 Teori ini memberikan yang 
komprehensif tentang jiwa, kehidupan, dan keberadaan manusia. 
Sebagaimana dengan kelainan seperti tunadaksa termasuk dalam 
klarifikasi tunadaksa akibat cacat bawaan, celebral palsy ringan 
dan polio ringan, berdasarakan teori itu dilihat dari dua ketegori 
yaitu fisik dan intektual. 

Secara fisik, Menurut Frances G. Koeni oleh Sutijihati 
6RPDQWUL� SDGD� EXNX� ³Psikologi Anak Luar Biasa´� EDKZD��
kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunanan. Psikologi anak luar biasa dalam tunadaksa merujuk 
pada studi psikologis yang berkaitan dengan perkembangan, 
perilaku, dan kebutuhan anak-anak dengan kondisi tunadaksa. 
Anak tunadaksa merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus 
yang memiliki kelainan fisik dalam hal gangguan gerak yang 
disebabkan oleh kelainan struktur tulang atau gangguan lainnya. 
Mereka memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan dan 
perkembangan kognitif serta sosial-emosional mereka. Oleh sebab 
itu subjek dari QA memiliki masalah pada bagian fisiknya yakni 
tanganya yang bengkok atau Club hand (tangan seperti tongkat).62 

Pada subjek yang penulis teliti yang bernama QA mengalami 
kondisi tangannya yang bengkok. Hal ini biasanya disebut sebagai 
tunadaksa pada tangan dapat terjadi ketika tuning lemah, berfungsi 
sebagai pengagkutan utama oksigen ke seluruh tubuh, terputus atau 
terputus-putus. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya: 
a. Kelainan dalam pernafasan, yakni kelainan dalam pernafasan 

dapat disebabkan tunadaksa pada tangan. Hal ini bisa 
disebabkan oleh gangguan pada bagian pernafasan atau otot 
polos, atau pembuluh darah yang tidak mampu menjaga 

                                                             
61 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009) hlm.32 
626XWMLKDWL�6DPDQWUL��³3VLNRORJL�$QDN�/XDU�%LDVD´, (Bandung :PT Refika, 2018) hlm 123 
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keseimbangan oksigen dan CO2 yang seimbang di seluruh 
tubuh. 

b. Pembuluh darah yang tidak mampu, artinya pembuluh darah 
yang tidak mampu dapat menyebabkan tunadaksa pada tangan. 
Hal ini dapat disebabkan oleh pembuluh darah yang tidak 
mampu menjaga keseimbangan rasa oksigen dan CO2 yang 
seimbang diseluruh tubuh. 

c. Gangguan fungsi pernafasan, kelainan fungsi pernafasan bisa 
menyebabkan tunadaksa pada tangan. Hal ini bisa disebabkan 
oleh beberapa faktor, seperi kekurangan oksigen, kelembaban 
udara, atau gangguan pada bagian pernafasan 

d. Kelainan fungsi pernafasan, kelainan fungsi pernafasan bisa 
menyebabkan tunadaksa pada tangan. Hal ini bisa disebabkan 
oleh berbagai faktorm seperti kekurangan oksigen, kelembapan 
udara, atau gangguan pada bagian pernafasan. 

Hemat kami tunadaksa pada tangan ini bisa ditunjukkan oleh 
beberapa hal, seperti kekurangan oksigen, kelembaban udara yang 
salah, atau gangguan pada otot  polos, bagian pernafasan atau 
pembuluh darah  sebagaimana yang dialami oleh subjek AN. 

Sedangkan jika berbicara mengenai intelektual pada AN 
terbilang normal. Namun disisi lain adanya keterbatasan yang tidak 
sama dengan anak-anak pada umumnya.  Sebagaimana hal ini 
mempengaruhi kehidupan sehari-hari dari subjek AN. Seperti 
dalam hal melakukan aktifitas fisik dan motorik. Hal ini sangat 
diperlukan bimbingan dan pendidikan bagi anak tunadaksa untuk 
mencapai kehidupan yang layak. Disisi lain anak tunadaksa juga 
mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan fisik 
sebagaimana yang dilakukan oleh teman sebayanya yang normal 
secara fisik. 

2.  Subjek QA dan FI 
QA dan FI dikategorikan tunadaksa berat  karena  mereka 

memilki masalah pada fisiknya yaitu kakinya yang pendek dan 
lemas sebagaimana dialami oleh QA dan FI yang mana kondisi ini 
terdapat ketidakmampuan fisik yang disebabkan oleh kelainan, 
cacat, atau gangguan pada sistem otot, tulang, persendian, atau 
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otak. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan tunadaksa yang 
dialami oleh subjek yakni: 
a. Faktor Prenatal (sebelum kelahiran), maksudnya adalah 

gangguan pada janin akibat infeksi, trauma, atau gangguan 
metabolisme pada ibu, serta kelainan pada janin yang 
mempengaruhi perkembangan otot, tulang, atau otak. 

b. Faktor Neonatal (saat lahir) seperti pendarahan pada otak saat 
kelahiran, kelahiran premature, dan anoxia akibat kekurangan 
oksigen selama proses kelahiran. 

c. Faktor Postnatal (setelah kelahiran) termasuk trauma kepala, 
infeksi, atau penyakit yang mempenaruhi otak, serta 
kecelakaan yang mengakibatkan gangguan pada sistem otot, 
tulang, dan persendihan. 

Oleh karena itu subjek QA dan FI keduanya harus memakai 
kursi roda disebabkan tunadaksa pada bagian fisik di kaki yang 
pendek dan juga lemas. Tunadaksa adalah anak yang memiliki 
cacat fisik, tubuh, atau cacat orthopedic yang dapat menggagu 
fungsi fisik, mobilitas, stamina, dan ketangkasan seseorang.  
Kedua anak ini memiliki kelainan sejak lahir (Neonatal) 
Penyebab tunadaksa meliputi kerusakan otak, jaringan sumsum 
tulang belakang, Dan pada sistem musculus skeletal. Tunadaksa 
sendiri mengalami gangguan perkembangan, seperti kordinasi, 
adaptasi, komunikasi, dan mobilisasi. Hal ini selaras dengan teori 
dari Alwisol bahwa tunadaksa berat yaitu tua akibat celebral palsy 
berat dan ketentuan akibat infeksi, pada umumnya, anak yang 
terkena kecacatan ini tingkat kecerdasannya tergolong dalam 
kelas dabil, embisil dan idiot. Berdasarkan dari teori tersebut 
subjek QA dan FI itu dilihat dari dua kategori yaitu secara fisik 
dan intelektual. 

Secara fisik, menurut   Sutjihati Somantri  bahwa kerusakan 
yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunanan, maka dari itu subjek QA dan FI  mereka memiliki 
masalah pada fisiknya yaitu kaki nya yang pendek dan lemas atau 
Conginital Hip Disclocation (kelumpuhan pada bagian paha) dan 
Coxa valga ( ganguan pada sendi pada, terlalu besar). 
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Penanganan sosial anak tunadaksa melibatkan pendidikan, 
rehabilitas, dan teerapi yang dirancang untuk membantu anak 
mengembangkan keterampilan dan beradaptasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini diperlukan proses penerimaan diri dan 
penerimaan anak tunadaksa oleh ibu mempengaruhi bagaimana 
merawat dan mengenalkan anak dengan lingkungan luar. Selain 
itu juga anak tunadaksa akan menghadapi perbedaan dalam 
lingkungan sosial, seperti perbedaan dalam lingkungan sosial, 
seperti perbedaan dengan teman-teman yang lain. Dalam kontek 
ini pendidikan, anak tunadaksa memerlukan lingkungan yang 
mendukung dan kempuan pendidikan yang mendukung sesuai 
untuk mengembangkan keterampilan dan potensi mereka. 
Sebagaimana metode belajar dengan bimbingan keagamaan 
individual dalam meningkatkan kemampuan ibadah sholat 
terhadap anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram. 

Secara intelektual mereka memiliki kecerdasan IQ yang 
normal  walaupun anak yang mengalami tunadaksa berat seperti 
yang dialami oleh subjek QA dan FI yang mana mengalami 
kelainan pada sistem otot dan rangka, namun oada umumnya 
tingkat keceerdasannya normal, segingga dapat mengikuti 
pelajaran sseperti anak pada umumnya. Tingkat kecerdasan 
seseorang diukur melalui tes IQ (intelligence quotient). 
Tunadaksa tidak secara khsusu menghambat perkembangan emosi 
pada anak tunadaksa. 
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BAB III  
PROSES BIMBINGAN KEAGAMAAN INDIVIDUAL DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN IBADAH SHOLAT 
TERHADAP ANAK TUNADAKSA 

 
A. Data dan Temuan 

Bimbingan keagamaan individual dalam meningkatkan 
kemampuan ibadah sholat sangat dibutuhkan untuk mengatasi 
masalah pada anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram yang dimana 
dilakuakn secara kelompok akan tetapi lebih efektif dilakukan 
dengan cara individual. Proses bimbingan keagaamaan dalam 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat tidak cukup dengan satu 
hari membutuhkan waktu lebih dari sehari untuk mendapatkan hal 
yang efektif. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di sekolah terkait 
meningkatkan kemampuan ibadah sholaW� ROHK� SDN� 6\DIL¶,� VHODNX�
guru agama/pembimbing. Di bawah ini langkah-langkah yang 
GLODNXNDQ� ROHK� SDN� 6\DIL¶,� VHODNX� JXUX� DJDPD�SHPELPELQJ� GL�
SLBN 1 Mataram: 
1. Tahap pertama yaitu memberikan materi dan video sholat 

Pada tahap ini guru/pembimbing   memberikan materi 
tentang pentingnya ibadah sholat yang wajib dilakukan bagi umat 
islam. Memberikan gambaran atau video-video tentang gerakan 
sholat dalam islam, cara-cara melaksanakan sholat yang benar dan 
bacaan sholat. Hasil observasi yang peneliti temukan bahwa dalam 
memberikan materi oleh guru kepada anak-anak tunadaksa 
sebagian ada yang mendengarkan secara fokus dan ada juga yang 
main-main dengan temannya.63 

 
Adapun permasalahan yang dihadapi oleh anak tunadaksa ini 

dilatarbelakangi adanya hambatan dalam meningkatkan 
kemampuan ibadah sholat. Disebabkan anak yang mengalami 
tunadaksa pada subjek AN memiliki masalah pada fisik bagian 
tangannya yang kanan yang bengkok. Selain itu subjek AN juga 

                                                             
63 Hasil observasi pada anak tunadaksa 
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mengalami kesulitan dalam berbicara sehingga pengucapakan kata-
katanya masi kurang jelas. Disisi lain AN juga mengalami 
kesulitan dalam tata cara berwudhu serta beberapa gerakan sholat 
yang belum benar. Oleh sebab itu perlu adanya dukungan dan 
bimbingan, sebagaimana ungNDSDQ�GDUL�JXUX�EDSDN�6\DIL¶L�� \DNQL�
sebagai berikut: 

 ³AN ini dek anak yang mengalami kesulitan dalam tata cara 
wudhu yang benar dan bacaanya yang masih salah,  dia bisa 
berdiri tapi kemampuan ibadah sholatnya kadang benar 
kadang salah cara melakukannya itu aja sama dengan 
kemampuan bacaannya64. 
 
Adapuan wawancara dari subjek tunadaksa kedua yaitu 

subjek QN yang menjadi permasalahannya dalam bimbingan 
sholat adalah, sebagaimana ungkapan dari subjek QN adalah 
sebagai berikut: 

 
³Kalo saya kak alhamdulillah kalo bacaan saya bisa dan 
jelas cara saya membacanya dan ngomong, akan tetapi 
gerakan sholat saya masih salah dan masih butuh bimbingan 
kk.65 
 
Sedangkan permasalahan yang melatar belakangi anak 

tunadaksa pada subjek FI yaitu FI  mengalami fisik yang 
bermasalah pada  kakinya yang pedek sehingga subjek harus 
memakai kursi roda dengan keterbatasan fisik yang dimiliki FI  
juga mengalami kesulitan dalam kemampuan wudhu dan gerakan 
sholat maupun bacaan berdasarkan ungkapan guru agamanya: 

³FI ini dek anak tunadaksa yang dikategorikan berat sebab 
dia memiliki masalah pada kaki yang pendek dia harus 
memakai kursi roda, akan tetapi permasalahan FI ini sering 
binggung dan salah melakukan gerakan sholat dan akan 
tetapi dalam praktik wudhu sudah benar, dia harus pakai 
kursi roda atau dengan cara duduk, FI  ini masih sangat 
membutuhkan bimbingan.66 
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65 Wawancara dengan tunadaksa QA 
66 Wawancara dengan guru agama/ pembimbing 
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Dapat disimpulkan bahwa keterbatasan fisik yang dimiliki 

oleh ketiga subjek tersebut diantaranya yakni AN, QN, dan FI 
mereka masih banyak membutuhkan pengajaran serta bimbingan. 
Oleh sebab itu dalam tata cara berwudhu mereka masi belum benar 
dan juga dalam gerakan sholat maupun bacaan yang masi belum 
jelas masi banyak kesalahan. Hal ini penting bagi mereka 
memerlukan bimbingan  untuk mempercepat dalam melakukan tata 
cara berwudhu dan juga tata cara sholat dan bacaanya menjadi 
benar. Sehingga diperlukan bimbingan individual untuk 
mempercepat pembelajarannya. 

Berdasarkankan guru agama/pembimbingan mengungkapan 
bahwa: 

³'DUL� WLJD� DQDN� LQL� GHN� PHUHND� PHQJDODPL� PDVDODK� SDGD�
gerakan sholat dan kemampuan bacaanya, saya selaku guru 
agama disni saya awalnnya memberika duwa metode yaitu 
metode ceramah dan demostari kepada mereka  ini kita 
contohkan dulu mulai dari awal sampe akhirnya, kemudian 
kalo ceramahnya kita berikan berikan yang petama mungkin 
dari dalilnya dulu sholat itu, hukumnya bagaimana, kita 
kasih mreka syarat rukunya, bagaiman syarat sahnya wajib 
sholat, dan bagaimana hal-hal yang membatalkan sholat itu 
kemudian apa-apa yang termasuk sunah didalan sholat itu 
nah itu kita ceramahi kita berikan dek, kemudia kita juga 
memebrikan gambaran atau vidio-vido yang tentang sholat 
dan bacaan ±bacaan sholat.67 
 

2. Tahap kedua yaitu masuk pada  proses praktek wudhu. 
 Pada tahap ini guru agama atau pembimbing mengadakan 

praktek proses wudhu pada mereka yang dilakukan secara 
bergiliran satu-satu, guru atau pembimbing mencontohkan serta 
mempraktekan dulu tata cara sholat dan gerakan yang benar 
kepada mereka sebelum mulai praktek sholat. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti pada anak tunadaksa yakni AN ketika dia melakukan 
proses wudhu yang mana ia masih binggung dan juga dalam tata 
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cara melaksanakan sholat yang belum  benar dan secara berurutan. 
Sedangkan subjek ke dua QN  ketika dia melakukan proses wudhu 
dia sangat kesulitan melakukannya sebab dia memakai kursi roda 
kemampuan dalam berwudhu juga masih kurang kadang dia lupa 
yang mana yang harus pertama dilakukan. Terakhir subjek ketiga 
FI ketika proses wudhu ia   sama halnya dengan subjek kedua QN 
yang mana masi mengalami kesulitan dalam kemampuan masih 
kurang sebab kakinya pendek dan memakai kursi roda.68 
Adapun ungkapan dari guru agama/pembimbing menjelaskan 
bahwa: 
 

 ³Pada tahap ini dek saya meminta mereka satu satu 
praktek wudhu dulu kalo kita lihat di antara tiga anak ini 
kemampuannya masih dibilang  kurang cara wudhu nya 
masih salah dan belum teratur, maka dari itu saya terus 
berulang ulang mengajarkan dan memperaktekan secara 
terus menerus kepada mereka sampai  bisa lakukan cara 
yang benar kepada mereka.69 

 
3. Tahap ketiga yaitu praktek sholat. 

Pada tahap ketiga yaitu proses praktek sholat yang mana 
guru/pembimbing meminta satu per satu untuk memperaktekan 
sholat karena dari peraktek sholat ini kita akan tahu 
kemampuannya sampai mana . 

 Berdasarkan observasi pada anak yang bernama AN bahwa 
ia ketika melakukan praktek sholat kemampuan gerakkan  dalam 
sholatnya masih terbilang  kurang sempurna, yakni pada bacaanya 
yang belum jelas. AN ia tunadaksa yang masi bisa berdiri tapi pada 
praktek tata cara gerakkan sholat masi belum benar. Sedangkan   
subjek II dan III QA dan FI ketika melakukan praktik sholat dua 
anak ini masih dikatakan belum mampu juga, sebab anak memiliki 
kaki yang pendek dan lemas.70  

Berikut beradasarkan ungkapan guru agamanya yakni: 

                                                             
    68 Hasil Observasi pada ketiga Subjek Anak Tunadaksa dalam tata cara wudhu 
69 :DZDQFDUD�GHQJDQ�SDN�6\DIL¶L 
  70 Observasi ketiga subjek dalam tata cara sholat  
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³Pada tahap ini dek saya memberikan dan menyuruh mereka 
satu satu melakukan praktik sholat, dari praktek sholat ini 
saya bisa tahu sampai mana kemampuannya.  Tiga anak ini 
sangat masih membutuhkan bimbingan secara indivudu 
mereka melakukannya kadang masih salah apalagi anak 
tunadaksa yang  memakai kursi roda ini, kemampuan ibadah 
sholatnya  masih kurang, maka dari itu saya selaku guru 
agama membimbing tetap secara terus menurus berulang-
ulang sampe mereka melakukan dengan cara yang benar 
dengan kemampuan yang mereka miliki. Memberikan 
gambaran dan memperaktekan didepan mereka cara 
melaksanakan sholat yang benar.71 
 
Pada tahap ini peneliti berkerjasama dengan guru agama 

kami sama-sama membantu ketiga subjek tunadaksa ini dalam 
memberikan bimbingan tata cara wudhu dan juga tata cara sholat 
berusaha mengajarkan dan membimbing mereka sampai anak-anak 
tunadaksa ini bisa melakukan gerakan sholat dan wudhu yang 
benar. 

4. Pada tahap akhir  ini Evaluasi/ follow up 
Pada tahap ini pembimbing melihat perkembangan anak 

selama proses bimbingan berlangsung yang dimana dilakukan 
empat minggu, pada tahap ini pembimbing mereview kembali apa 
yang diberikan oleh pembimbing. Adapun pendapat anak dan guru 
berdasarkan wawancara dan observasi guru menggukapkan : 

³$OKDPGXLOODK�GHN�Nemampuan AN sekarang ada perubahan 
dari wudhu sampe gerakan sholat dan bacaan nya urutanyaa 
sudah bennar tanpa bimbingan, dia juga rajin melakukan 
sholat di rumah kata orang tuanyaa walaupuan bacaannya 
masih kurang jelas cara menyamapaikannya, saya selaku 
guru akan tetep mengajarkan dan membimbingnya, dia juga 
mengungkapakn kalo dia suka dengan bimbingan individual 
dari pada kelompok.72 
 
Adapun penyataan tambahan dari pak Kamtono terkait 

proses bimbingan, yakni sebagai berikut: 
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Selama proses penelitian yang adek lakukan pada anak-anak 
ini banyak perubahan yang pada awalnya masi banyak 
kekurangan dan susah di arahkan. Tapi setelah ada 
penelitian ini ada banyak perubahan dari ketiga subjek yakni 
AN, QN, dan Fi ini. Mereka sudah bisa melaku73kan gerakan 
ibadah sholat walaupn sebagain masi belum lancar atau 
sempurna. 
 
Sedangkan pertanyaan yang dialami oleh FI 

mengungkapkan: 
³Aku suka dengan bimbingan yang diberikan oleh kk dan pak 
guru, aku bisa faham dan tau  cara melakukan sholat yang 
benar walaupun dengan cara duduk, aku juga sering sholat 
sekarang dirumah kadang dibantu ma nenek kadang sendiri 
juga kk.74 
 
Sedangkan ungkapan dari subjek III QA mengungkapkan 

bahwa:  
³Kak, saya senang dan ada yang merhatiin saya, kakak juga 
enak diajak ngobrol dan bagus cara kk membimbing saya 
dengan sangat sabar, ketika aku masih kurang dalam 
kemampuan ibadah kakak dan pak guru slalu ajarkan secara 
mengulang-ulang  sampe aku faham dan bisa melakukan 
sendiri, alhamdulillah insyaallah cara wudhu sampe gerakan 
sholat saya udah faham dan melakukan dengan yang benar,  
saya juga tetep melakukan sholat dirumah, dulunya 
kmampuan aku masih kurang, alhamdullilah aku bisa 
lakukan sendiri sekarang di rumah dengan keterbatsan yang 
saya punya.75 
 
Ungkapan anak diperkuat oleh pembimbing yang 

mengungkapkan : 
 ³Alhamdullilah ada peningkatan yang dialami anak FI dan 
AN yang awalnya gerakan sholatnya masih salah dan 
bacaan masih kurang ada peningkatan sudah mulai mampu 
dan benar dalam gerakan sholat dengan keterbatasan yang 
dimiliki dari wudhu sampe sholat selesai, dan alhamdulillah 
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oran tua FI dan AN juga mengatakan kalo mereka sudah 
rajin sholat dan mampu dalam gerakan sholat dengan 
keterbatasan yang mereka miliki. Kalo QN juga bacaanya dh 
lancar gerakan nnya juga udah ada perubahan semenjak 
dilakukan bimbingan keagaamaan individual, kalo dilihat 
dari tiga anak ini hanya QA yang bener bener bagus 
perubahannya dari wudhu sampe sholat dan bacaan nya 
selama bimbingan tiga minggu ini di bandingkan dri FI dan 
AN kadang masih salah dan benar. Saya tetap mencoba 
untuk senantiasi membimbingnya supaya kemampuan ibadah 
sholatnya tetep terjaga, dengan bimbingan keagaamaan 
individual  ini sangat membantu mereka dan lebih efektif 
dilakukan darao pada secara kelompok.76 

 
B. Analisis Proses Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Ibadah Sholat Terhadap Anak Tunadaksa Di SLBN 
1 Mataram 

Dari penelitian yang didapatkan peneliti ada beberapa tahapan 
proses dalam upaya meningkatkan kemampuan ibadah sholat yang 
diterapkan oleh pembimbing agama dengan metode yakni: 
1. Memberikan materi dan vidio tentang sholat 

Memberikan materi atau memberikan vidio bisa diartikan 
sebagai dengan metode ceramah, metode ceramah ialah suatu cara 
penyajian atau penyamapaian bahan pelajaran secara lisan dari 
pendidik kepada sekelompok pendidik, tujuanya untuk 
memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara 
gambar tentang penjelasan teori dan prakteknya. 

Penelitian tentang pembelajaran tunadaksa yang efektif 
dengan menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan 
efektifitas pembelajaran dan membantu siswa tunadaksa dalam 
memahami konsep dan prinsip pendidikan agama islam.  Adapun 
poin penting yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah:77 
a. Penggunaan media audiovisual: video merupakan media audio 

visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran, sehingga 
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77 Muhammad Lukman Hakim. 2020, multimedia interaktif bagi siswa berkebutuhan 

khusus.  Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Kediri.  Journal 
Islamic Primary Education, 3(1), 2020, 0-0 hlm. 48-55 
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siswa dapat menggabungkan, unsur audio dan visual dalam 
pembelajaran.video dapat menyampaikan informasi dan konsep 
lebih efektif daripada teks atau Bahasa lainnya. Dengan metode 
ini anak-anak yang mengalami tunadaksa lebih mudah dalam 
mengerjakan kegiatan baik itu gerakan wudhu dan juga gerakan 
sholat. Sebab dengan media audio memudahkan mereka 
mempelajari selain jdari bimbingan dari guru  

b. Pengaruh guru dan faktor pendukung: guru yang mampu 
menggunakan video learning dapat memainkan peran penting 
dalam proses pembelajaran tunadaksa. Selain itu faktor 
pendukung dan penghambat seperti kemauan anak, kebijakan 
sekolah, dan dukungan tenaga administrai juga mempengaruhi 
efektifitas pembelajaran. Adapun pengaruh guru dalam 
membantu bimbingan anak tundaksa secara individual ini lebih 
memberikan pemahaman dan pengajaran lebih efektif 
ketimbang dengan cara bimbingan kelompok. 

Kesimpulannya pada penelitian ini bahwa penggunaan media 
audiovisual, seperti video, dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam untuk anak tunadaksa adapat meningkatkan efektifitas dalam 
memahami konsep dan prinsip pendidikan agama islam secara 
lebih efektif.  

  Tahap ini pembimbing memberikan arahan arahan materi 
materi ataupun gambaran bagaimana cara melaksanakan sholat 
yanag benar selama proses bimbingan yanag dilakukan. Dalam 
tahap awal pembimbing di sini menyediakan materi materi yang 
akan disampaikan kepada anak terutama permasalahan yang 
dialami oleh anak secara mendalam. Karena yang terpenting dalam 
tahap ini yaitu permasalahan dalam kemampuan ibadah sholat 
yang dialami oleh anak dalam proses bimbingan keagamaan 
individual yang akan dilakukan. 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan 
bahwa pada tahap ini merupakan salah satu cara untuk 
mengajarkan dan mengindentifikasi permasalahan yang dialami 
oleh anak dari bentuk proses bimbingan keagamaan individual 
dalam meningkatkan kemampuan ibadah sholat terhadap anak 
tundaksa di SLBN 1 Mataram kemudian melalui proses tersebut 
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pembimbing dapat dengan mudah mengetahui kekurangan 
kemampuannya dalam ibadah sholat  yang dialami anak. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti yaitu: didapati dari para 
anak yang bermasalah tersebut telah diulas terkait permasalahan 
yang dialaminya. Masalah- masalah yang dialaminya dari anak 
tunadaksa yaitu kurang kemampuannya dalam praktik sholat dan 
praktik wudhu. Setalah melakukan proses dari bimbingan  
keagamaan. Maka didapati hasil yang mana ketiga anak yang 
mengalami tunadaksa ini mulai mendapati perubahan yang mana 
mereka sudah bisa menjalankan ibadah sholat dengan mandiri 
walaupun dalam bacaan masi belum jelas, selain itu dalam praktek 
wudhu mereka juga sudah mulai bisa mandiri. 

2. Tahap proses wudhu  dan praktek sholat 
Pada tahap proses wudhu dan praktek sholat. Menurut 

Wahyudi Nur Nasutio yaitu menggunakan metode peragaan untuk 
memperjelas sesuatu untuk memperlihatkan bagaimana melakukan 
kepada anak didik.78 

Pada tahap ini pembimbing memberikan contoh atau 
mempraktekan gerakan gerakan sholat yanag benar pada mereka 
sebelum melakukan proses wudhu ataupun proses sholat. Pada 
tahap ini pembimbing hendak melakukan menjelajahi masalah 
anak lebih dalam bermaksud membuat anak mempunyai perpesktif 
terkait masalah yang dialaminya. 

Selain memberikan materi audi dan praktek sholat 
pembimbing juga memberikan amal-amalan berupa bacaan doa 
dan memberikan gambaran cara±cara sholat yang benar yang 
berhubugan dengan masalah yang dialami oleh anak guna lebih 
mengingat kepada Allah dan agar melakukan dengan cara yang 
benar dengan kemampuan yang dimiliki untuk semakin giat 
melaksanakan ibadah sholat. 

Tunadaksa ringan dan berat memerlukan penanganan yang 
berbeda dalam bimbingan keagamaan. Tunadaksa adalah kondisi 
ketidakmampuan fisik yang disebabkan oleh kelainan, cacat, atau 
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gangguan pada sistem otot, tulang, persendian, atau otak. 
Penanganan tunadaksa dapat melalui terapi okupasi, fisioterapi, 
dan terapi wicara. Selain itu dalam kontek penddikan prinsip-
prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam proses 
pembelajaran anak tunadaksa anatara lain pelayanan medis, 
pelayan pendidikan, dan pelayanan sosial.79 

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai masalah yang dialami dan dilakukan oleh anak tersebut 
sehinga langkah selanjutnya yang pembimbing mendiskusikan dan 
bersama-sama meninjau kembali membahas permasalahan yang 
dialami anak dan pembimbing memberikan ilmu-ilmu keagaamaan 
dan tata cara beribadah dengan baik dan benar. 

Fungsi penanganan individual dalam meningktkan 
kemampuan ibadah sholat terhadap anak tunadaksa yakni memiliki 
fungsi sebagai berikut: 

Pemahaman dan penanganan perilaku keagamaan: penelitian 
yang terdahulu yang meneliti tentang tunagrahita dan tunanetra 
menunjukkan bahwa bimbingan perilaku ibadah sholat, membaca 
Al-4XU¶DQ�� GDQ� ELPELQJDQ� DNKODN� WHUKDGDS� JXUX� GDQ� WHPDQ�
merupakan faktor pendukung dalam penanaman perilaku 
keagamaan pada anak tunagrahita dan tunanetra. Dari penelitian itu 
adanya peluang atau keberhasilan dalam membimbing anak 
tunadaksa melalui bimbingan keagaamaan yang dapat memberikan 
bantuan terhadap anak tunadaksa ringan maupun berat baik dalam 
beradaptasi sehari-hari maupun dalam belajar.80 

Kesimpulannya adalah bahwa fungsi penanganan individu 
melalui bimbingan keagamaan pada tunadaksa meliputi 
pemahaman dan penanganan perilaku keagamaan, pengembangan 
akhlak, pengaruh bimbingan mental keagamaan, pengembangan 
kompetensi sosial, dan pengembangan akademik. Dalam proses 
ini, pembimbing dan pendukung dari lingkungan sekolah, serta 

                                                             
79 Satria Aji Purwoko. 2023 mengenal Tunadaksa (disabilitas fisik) dan cara merawatnya. 

Hallo sehat kemeterian kesehatan repubelik indonesia 
80 Astuti. 1996. Terapi okupasi, bermain, dan music untuk anak tunagrahita. Depdikbud. 
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memotivasi dari anak tunadaksa memainkan peran penting dalam 
meingkatkan pemahaman dan penanganan keagamaan.  

3. Tahap Evaluasi /follow up 
Evaluasi/ follow up adalah proses menentukan hasil yang 

telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk 
mendukung tercapaianya tujuan.81 Pembimbing mengevaluasi 
menentukan tindak lanjut dari permasalahan dan melihat 
perkembangan anak selama proses bimbingan yang dilakukan 
kurang lebih tiga minggu. Pada tahap ini pembimbing 
mendiskusikan tindakan anak berdasarkan Ilmu-ilmu dan masukan 
yang diberikan oleh pembimbing dari proses bimbingan 
sebelumnya yang dimana pada tahap ini pembimbing senantiasa 
memberikan dukungan dan kemampuan dalam upaya meningkatan 
kemampuan ibadah sholat terhadap anak tunadaksa. 

Setelah melakukan bimbingan, dari ketiga subjek ini hasil 
yang di dapatkan adanya perubahan yang berhasil dicapai selama 
tiga pekan yang pada awalnya subjek ketika melakukan gerakan 
praktik sholat masih kurang tepat, ditambah masih ada kekeliruan 
dalam gerakan serta bacaan yang masi belum sempurna. Walaupun 
demikian perlahan-lahan melakukan bimbingan oleh peneliti dan 
guru agama selama tiga minggu ada banyak perkembangan, 
terutama subjek QA dan FI walaupun memakai kursi roda 
sekarang subjek rajin juga beribadah di rumah. Ada banyak 
perubahan yang sangat progresif bisa melakukan gerakan sholat 
tanpa bimbingan. Sedangkan subjek AN ia sudah memiliki 
kemajuan yakni sudah bisa melakukan wudhu dan gerakan sholat 
dengan benar tanpa bantuan, hanya saja ada kelemahannya yang 
mana dalam kemampuan sholat masih belum tepat pada bagian 
bacaan dan cara pengucapan artikulasi yang kurang jelas. 
Pembimbing dan guru agama senantiasa tetap membimbing 
perlahan lahan dalam mengajari cara bacaan sholat dan 
mengajarkan gerakan sholat yang benar. 

                                                             
81 Ajap Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling,( 

Jakarta : Indeks, 2014), hlm. 17 
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Setalah peneliti melakukan tahapan-tahapan untuk 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat, semua tahapan berjalan 
dengan baik. Tahapan yang terhitung sulit untuk dilakukan yakni 
pada tahap praktek wudhu dan sholat, siswa mengalami kesulitan 
ketika praktek karena ada beberapa siswa yang tidak bisa berdiri 
ketika melakukan praktek, ada siswa yang arikulasi  yang 
disebabkan bawaan lahir suaranya juga kurang jelas ketika 
melafaskan bacaan-bacaan wudhu dan sholat sebab dipengaruhi 
adanya gaangguan sensosri,maupun gangguan intelengsi dari lahir. 

 
Proses bimbingan keagamann pada anak tunadaksa katagori 

ringan maupun berat memiliki perbedaan dalam proses bimbingan 
diantaranya yakni: Tunadaksa berat dalam proses bimbingan sholat 
memerlukan bantuan dan bimbingan yang lebih intensif dalam 
melaksanakan sholat, seperti sholat sambil duduk atau dengan 
bantuan untuk bertayamum jika tidak mampu bersuci dengan air. 
Sedangkan anak tunadaksa kategori sedang mungkin dapat 
melaksanakan sholat secara mandiri dengan sedikit bantuan atau 
pengawasan. Oleh sebab itu, pendekatan dan strategi bimbingan 
ibadah sholat perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
anak tunadasa sesuai dengan tingkat keparahan ganguan gerak 
yang di alami mereka 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui berbagai penelitian akhirnya peneliti dapat 
menyimpulkan berdasarkan hasil yang ditemukan di lokasi penelitian 
mengenai bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kemampuan 
ibadah sholat pada anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram disimpulkan 
bahwa: 

Anak yang berada di SLBN 1 Mataram memiliki beberapa jenis 
tunadaksa yakni tundaksa dalam kategori (sedang) dan tunadaksa 
dalam kategori (berat). Adapun anak yang tergolong tunadaksa sedang 
yakni subjek AN tunadaksa yang memiliki fisik yang bermasalah pada 
tangannya yang bengkok dengan kondisi subjek AN yang seperti ini ia 
mengalami keterbatasan dalam melakukan beberapa aktifitas 
sebagaiman anak pada umumnya. Seperti mengerjakan ibadah sholat 
dan lain-lain. Namun dengan adanya bimbingan keagamaan secara 
individual ini subjek AN mulai mengalami perubahan mulai dari 
melakukan gerakan wudhu, sampai dengan gerakan sholat. Walaupun 
ada beberapa bacaan dalam sholat yang masi belum jelas cara 
pengucapannya. Sedangkan kategori tunadaksa (berat) yakni subjek FI 
dan QN kedua anak ini memiliki keterbatasan fisik yang mana pada 
kaki yang pendek dan lemas tidak normal seperti pada umumnya. 
Sebelum adanya dilakukan bimbingan keagamaan individual tentang 
meningkatkan kemampuan ibadah sholat terhadap anak tunadaksa 
sebelum adanya bimbingan ini subjek QN dan FI masi belum lancar 
dalam melakukan kegiatan tata cara wudhu dan gerakaan sholat akan 
tetapi setelah berjalannya bimbingan individual dalam meningkatkan 
ibadah sholat anak yang mengalami tunadaksa berat ini saat ini sudah 
mengalami perubahan sampai kedua subjek ini QN dan FI sudah mulai 
bisa menjalankan ibadah sholat mandiri dan mengerjakan wudhu 
dengan mandiri.  

Proses bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kemampuan 
ibadah sholat melalui beberapa, yakni sebagai berikut: (a) Pada 
minggu pertama guru dan pembimbing memberikan materi atau video-
video tentang sholat di mushollah dan mempersiapkan materi materi 
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yang akan disampaikan kepada anak sebelum melakukan proses sholat 
sebagai bahan tambahan (b). Minggu kedua mulai masuk pada proses 
praktek wudhu dan sholat yaitu untuk mengetahui sampai mana 
kemampuan yang bisa dilakukan oleh siswa tunadaksa di SLBN 1 
Mataram (c). Minggu tekahir melakukan evaluasi/ follow up untuk 
melihat dan mengikuti perkembangan anak sejauh mana tinggat 
keberhasilan dan kemajuan yang dialami oleh anak atas bantuan yang 
diberikan.  

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kemampuan 
ibadah sholat pada anak tunadaksa di SLBN 1 Mataram ada beberapa 
saran yang yakni sebagai berikut: 
1. Kepada guru atau pembimbing di SLBN 1 Mataram diharapkan 

dalam bimbingan kepada anak tunadaksa ditekankan untuk 
pengajarannya lebih ke individual sehingga lebih memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 

2. Kepada pembimbing atau guru pengajar sebaiknya melakukan 
bimbingan keagamaan secara individual kepada anak supaya dapat 
mengetahui permasalahan- permasalahan dengan jelas yang 
sedang mereka dihadapinya. 

3. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masi banyak memiliki 
kekurangan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya untuk 
menggali lebih mendalam tentang anak tunadaksa yang ada di 
SLBN 1 Mataram. 
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      LAMPIRAN 1: 

Surat Rekomendasi Penelitian dari Kampus 
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     LAMPIRAN 2: 

Surat Rekomendasi dari Bakesbangpol 
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LAMPIRAN 3: 

Surat rekomendasi dari BRIDA NTB 
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LAMPIRAN 4: 

             Surat Balasan Dari Sekolah Tempat Penelitian 
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    LAMPIRAN 5: 

    Kartu konsul dosen pembimbing  1 dan dosen pembimbing 2 
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LAMPIRAN 6: 

    3URVHV�ELPELQJDQ�ZXGKX¶�GDQ�VKRODW� 

          
        Bimbingan terhadap anak tunadaksa sedang (AN)  

                
Bimbingan terhadap anak tunadaksa berat ( QA)             
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                Bimbingan Terhadap Anak Tunadaksa Berat ( FI) 

 

      Wawancara Dengan Anak Tunadaksa Kategori Sedang Dan Berat ( An, Qa, Fi) 
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Wawancara Dengan Bapak Kamtono Selaku Guru Kelas Anak Tunadaksa di SLB Negeri 
1 Mataram 

 

 

     :DZDQFDUD�'HQJDQ�%DSDN�6\DIL¶L�6HODNX�*XUX�$JDPD�GL�6/%�1HJHUL���0DWDUDP 
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                            LAMPIRAN 7: 

       Pedoman observasi dan wawancara 
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Keterangan Validasi Pedoman Wawancara 

              

A. Pedoman observasi 
1. melafalkan bacaan sholat  

No Indikator Pengamatan Ya Tidak 
1 Peserta didik mengalami kesulitan 

EHUZXGKX¶ 
  

2 Peserta didik mampu  melafalkan niat 
sholat 

  

3 Peserta didik mampu malafalkan 
WDNELUDWXOLKUDP�³�$OODKXDNEDU´ 

  

4 Peserta didik mDPSX� PHODIDONDQ� GR¶D�
iftitah 

  

5 Peserta didik mampu membaca surah Al-
fatihah 

  

6 Peserta didik mampu melafalkan salah 
satu surah pendek 

  

7 Peserta didik mampu melaflkan bacaan 
UXNX¶�� L¶WLGDO�� VXMXG�� GXGXN� GLDQWDUD� GXD�
sujud, dan salam 

  

 

          2. praktek gerakan sholat 

 

No.  Kegiatan siswa Ya  Tidak  
1. Takbiratul ihram    
2. 5XNX¶   
3. ,¶WLGDO   
4. sujud   
5. Duduk diantara dua 

sujud 
  

6. salam   
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B. Pedoman wawancara 
Wawancara dengan guru kelas 
 

Unsur Pertanyaan 
Pembimbing (guru agama) para 
pembimbing atau mursyid mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan bimbingan agama,karena salah 
satu faktor keberhasilan, bimbingan 
tergantung pada kemampuan atau skil dan 
profesionaisme pembimbing. 

1. Sejauh ini bagaimana 
pelaksanaan layanan 
bimbingan sholat yang 
telah diterapkan Bapak/Ibu 
guru kepada siswa? 
2. Bagaimana respon siswa 
dalam mengikuti 
bimbingan sholat? 
3. Apa saja yang menjadi 
faktor penghambat pada 
proses bimbingan? 
4. Strategi apakah yang 
bapak/ibu gunakan dalam 
proses bimbingan sholat? 
5. Apa saja yang menjadi 
faktor penghambat pada 
proses penyampaian 
bimbingan sholat secara 
individu? 
6. Apakah lebih mudah 
melakukan bimbingan 
sholat dengan cara individu 
atau kelompok? 
7. Bagaimana upaya 
bapak/ibu dalam 
meminimalisir hambatan 
yang terjadi ketika 
melakukan bimbingan 
sholat? 
8. Materi apa saja yang 
disampaikan guru 
(pembimbing) kepada 
siswa? 
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Metode ceramah merupakan suatu cara 
penyajian atau penyampaian bahan 
pelajaran secara lisan dari pendidik 
kepada peserta didik. 

1.Apakah efektif jika 
menyampaikan materi 
ibadah sholat dengan 
metode ceramah secara 
individu? 
2.  Apakah siswa mau 
mendengarkan materi 
bimbingan sholat yang 
disampaikan bapak/ibu? 
3.Apakah siswa tanggap 
dalam menerima materi 
bimbingan sholat? 
4. Bagaimana cara 
mengatasi siswa yang 
mengalami kesulitan untuk 
memahami materi ibadah 
sholat? 
5. Metode apa yang 
digunakan dalam 
menyampaikan  materi, 
apakah metode dakwah 
atau metode praktek 
(demostrasi)? 

Metode demostrasi merupakan metode 
yang menggunakan peragaan untuk 
memperjelas suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan 
sesuatu kepada anak didik. 

1.Apakah ketika 
melakukan praktek 
individu siswa mengikuti 
dengan antusias? 
2. Apasaja hambatan-
hambatan yang terjadi 
ketika melakukan prakter 
secara individu? 
3. Bagaimana cara 
mengatasi siswa yang 
mengalami hambatan 
dalam melakukan praktek 
individu? 
4. Apa upaya yang 
dilakukan jika kerapkali 
ada siswa yang susah untuk 
memahami praktek sholat? 
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Wawancara siswa terkait dengan kemampuan sholat siswa  

Indikator Pertanyaan 
Sebelum proses 
Bimbingan Ibadah Sholat 

1.Apakah kamu menyukai bimbingan 
ibadah sholat? 
2.Apa yang kamu ketahui tentang 
sholat? 
3.Apakah menurut kamu bimbingan 
sholat dilakukan dengan cara indivbidu 
atau kelompok? 
4.Apa yang membuat kamu kesulitan 
dalam memahami ibadah sholat? 
5.Bagaimana cara pembimbing 
membantu menangani kesulitan yang 
kamu alami? 
6.Apa Upaya yang kamu lakukan jika 
kesulitan dalam memahami materi dan 
praktek sholat? 

 

Wawancara setelah melakukan bimbingan sholat 

Individu memujudkan dirinya 
menjadi manusia seutuhnya 
agar mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 

1. Seberapa penting ibadah sholat 
menurutmu? 
2. Apakah bapak/ibu guru 
memberitahu seberapa penting kita 
melaukan ibadah sholat? 

Agar individu tidak 
menghadapi masalah 

1.Apakah bapak/ibu guru selalu 
membimbing ketika kamu tidak 
mampu melaksanakan praktek 
ibadah sholat? 
2. Apakah bapak/ibu guru sabar 
menghadapai masalah yang kamu 
alami dalam praktek sholat? 
3. Apakah ketika kamu bertanya 
sesuatu yang kamu tidak pahami 
bapak/ibu guru menjelaskan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti? 
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Membantu individu mengatasi 
masalah yang di hadapinya 

1.Apakah bapak/ibu guru menegur 
ketika kamu salah dalam melakukan 
bimbingan ibadah sholat? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu guru 
meneger ketika kamu salah dalam 
memlakukan bimbingan ibadah 
sholat  
3. Apakah kamu melakukan praktek 
setelah mendapatkan bimbingan 
ibadah sholat? 
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